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BAB I

FENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Dewasa ini persaingan dunia usaha terasa semakin
ketat, terutama menjelang era perdagangan bebas nanti wyang
dimulai dengan AFTA pada tahun 2003. Untuok mengantisipasi
hal ini, maka wvisi sekedar mempertahankan kelangsungan
hidup perusahaan sudah tidak relevan melainkan harus
dibarengi dengan visi pengembangan usaha. Untuk itu setiap
perusahaan akan berorientasi pada peningkatan perolehan
laba yang optimal dari kegiatan usahanya. Dengan laba
tersebut, perusahaan akan memiliki kemampuan untuk memper-
tahankan kelangsungan hidupnya dan mengembangkan serta
memperluas usahanya untuk mem#nangkan persaingan.

Oleh karena itw, salah satu tolck ukur Yang sering
digunakan untuk menilai prestasi suatu perusahaan adalah
peralehan laba. Sedangkan laba dipengaruhi oleh tiga hal
yang saling berkaitan, yaitu harga jual, blaya dan volume
Penjualan.

Dalam pasar yang semakin global akibat globalisasi
yang terjadi pada berbagai aspek kehidopan dewasa ini,
manajemen banyak perusahaan manufaktur makin berkepenti-
ngan dengan informasi harga pokok Produksi baik untuk

pengambilan keputusan, pengendalian biaya, maupun penen-



tuan aset dan laba/rugi periodik. Dalam pasar internasio-
nal yang makin global tersebut, persaingan makin ketat
sehingga days salng suatu produk memalinkan peranan pen-
ting. Ada doa faktor utama penentu daya saing suatu produk
yakni mutu dan harga. Salah satu unsar pokok harga jual
ialah harga pokok produksi. Penentuan harga pokok produksi
yang tepat, akan sangat membantu penentuan harga jual yang
tepat pula, tentunya dengan tanpa mengabaikan faktor-
faktor lainnya seperti kemampuan dan kondisi pasar dan
sebagainya. Akan tetapi tidak jarang perusahaan tidak
dapat menentukan harga jual di pasar internasional melain-
kan harus mengikuti harga pasar yang sedang berlaku akibat
ketatnya persaingan harga. Itulah salah satu ciri pasar
¥ang berbentuk persaingan sempurna 41 mana harga yang
terjadi ditentukan oleh pasar. Dalam kondisi demikian
perusahaan mengandalkan efisiensi biaya dalam meéncapa i
target labanya. Dalam hal ini informasi harga pokok pro-
duksi tetap relevan melalul perencanaan dan pengendalian
biaya. .

Demikian juga dalam perusahaan manufaktur Yang
menghasilkan beberapa macam produk secara simultan dari
suatu atau serangkalan proses produksinya, sangat membu-
tuhkan informasi mengenai harga pokok produksi yang akurat
dari setiap macam produk yang dihasilkannya baik untuk

pengambilan keputusan, pengendalian biaya maupun penentuan



aset dan laba/rugi periodik. Jenis produk yang dihasilkan
itu disebut sebagal produk bersama (joint produoct) ataua
produk sampingan (byproduct), tergantung, khususnya pada
harga juval relatifnya. Dalam perusahaan semacam ini,
timbul masalah penentuan harga pokok produksi dari setiap
macam produk yang dihasilkan karena sebaglan blaya produk-
sl yang terjadi merupakan biaya produksi bersama yang
semua elemen biayanya yaitu bahan langsung, upah langsung
dan biaya produksl tidak langsung semuanya tidak dapat
ditelusuri atau diidentifikasikan secara langsung kepada
setiap macam produk individual yang dihasilkan sampai
tahap produksi dimana tlap-tiap jenis produk dapat diiden-
tifikasikan secara terpisah Isplit-off point). Biaya
produksi yang terjadi sampai dengan saat pemisahan ini
disebut biaya berszama (joint cost).

Pembebanan biaya bersams ini kepada berbagai produk
yYang dlhasilkan tidak dapat dengan ditelusur} langsung
melainkan harus dialokasi. Ikatan Akuntan Indonesia telah
memberikan suatu pedoman dasar mengenal masalah alokasi
biaya bersama ini, sebagai berikut :

“"Proses produksi mungkin menghasilkan lebih dari saty
jenis produk secara serentak. Hal tersebut terjadi,
misalnya, bila dihasilkan produk bersama (foint
product) atau bila terdapat produk utama dan produk
sampingan. Bila biaya konversi tidak dapat diidentj-
fikasikan secara terpisah, biaya tersehut dialokasi-
kan antar produk secara rasional dan konsisten.

Pengalokasian misalnya dapat dilakukan berdasarkan
perbandingan harga jual untuk masing-masing produk,
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baik pada tahap proses produksi pady waktu produok
telah dapat diidentifikasikan secaras terpisah, atau
pada saat produksi telah selesai. Sebagian besar
produk sampingan, pada hakekatnya tidak material.
Kalau kasusnya demikian, produk sampingan sering
kall dinilail berdasarkan nilal realisasi bersih dan

nilai tersebut dapat dikurangkan pada biaya produk
R e TR T
Yany

Berdasarkan penjelasan di atas, jelas bahws biaya
bersama harus dislokasikan kepada setlap jenis produk yang
dihasilkan secara rasional dan konsisten. Jadi pokok
masalah akuntansi biaya (produksi) bersama adalah menyandg-
kut alckasi dan pembebanan biaya tersebut kepada masing-
masing produknya. Sedangkan masalah pokok yang dihadapi
dalam mengalokasikan biaya produksi bersama adalah karensa
sifatnya yang indivisible. Artinya blaya produksi bersama
tersebut tidak dapat diidentifikasikan secara spesifik
dengan setiap jenis produk Yang dihasilkan secara simoltan
melalui proses produksinya. Karena itu metode alokasi vang
tepat harus dipakai sebagai dasar dalam mengalokasikan
biaya produksi bersama kepada masing-masing produknya.
Alokasi inl diperlukan, khususnya, uvuntuk tujuan penilajan
persediaan dan penentuan laba-rug!l periodik. Karena menu-
rut Standar Akuntansi Keuangan, harga pokok produk dipakai

sebagal dasar penilaiannya 41 dalam neraca, maka sebenar-

1) Ikatan Akuntan Indonesia, n k 5 -y
ngan, Buku Satu, PSAK NO. 14, (Jakarta: Salemba Empat,
1994), hal. 14.4-14.5



nya pokok masalah akuntansinya adalah penentuan harga
pokok dari tiap-tiap jenis produk bersama tersebut.

Sehubungan dengan uraian tersebut di atas, maka PT.
Markisa Segar adalah sebuah perusahaan industri yang
mengcelah bahan baku buah markisa menjadi produk Pulp dan
Juice, dimana keduvanya merupakan produk utama dari produk
bersama yang dihasi{lkan oleh perusahaan. Perusahaan ini
berorientasi ekspor namun potensi dalam negeri Juga tidak
diabaikan. Untuk jenis Pulp, produk tersebut seluruhnya
diekspor, sedangkan untuk jenis Juice, ada sebagian kecil
yang dijual d4i dalam negeri.

Kedua macam produk di atas, dihasilkan dari bahan
baku, tenaga kerja dan biaya overhead pabrik yang sama dan
tidak dapat ditelusuri pada masing-mssing produk tersebut.
Bal ini menimbulkan masalah bagl perusahaan dslam menentu-
kan proporsi total blaya produksi (yang dikeluarkan sedak
bahan baku diolah sampal dengan saat produk-produk dapat
dipisahkan identitasnya) bersama Yang harus dibebankan
untuk penentvan harga pokok dari tiap-tiap jenis produk

bersama tersebut.

1.2 Pokok Masalah
Berdasarkan hasil pra-penelitian Yang penulis laksa-
nakan ditemukan suatu permasalahan yang berkaitan dengan

Judul skripsi ini yaltu bahwa alokssi biaya (produksi)



bersama belum dilakukan oleh perusahaan dalam penentuan
harga pokok produksi kedua macam produk Yang dihasil-
kannya, yaitu Pulp dan Juice. Oleh karens itu, yang menja-
di pokok masalah dalam penulisan skripsi ini adalah aloka-
sl biaya produksi bersama tersebut untuk menentukan harga
pokok produksi Pulp dan Juice. Oleh karena itu, dalam
pembahasan ini akan dititikberatkan pada perhitungan
alckasi biaya produksi bersama untuk menentukan harga

pokok produk Pulp dan Juice Yang sesungguhnya.

1.3 Tujuan dan Kegunaan Penulisan
Sehubungan dengan pokok masalah di atas, tujuan
penulisan ini adalah sebagal berikut :

a. Untuk mengalokasikan blaya produksi bersama pada produk
bersama yang dihasilkan oleh perusahaan berdasarkan
metode yang tepat. .

b. Untuk menentukan harga pokok produksi dari setiap macam
produk perusahaan yang dihitung melalui Proses alokasi
biaya produksi bersama.

Adapun kegunaan penulisan Ini antara lain :

8. Dapat memberikan sumbangan pemikiran bagi perusahaan
mengenal penentvan harga pokok produksi yang benar
untuk perusahaan yang menghasilkan duva jenis produk

atau lebih secara serentak dari Proses produksinya,

b. Sebagai penambah informa=i dan bahan Pustaka bagj
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pembaca mengenai masalah Yang berkalitan dengan éanellr
tian inil.

- Memperdalam dan memperluas pemahaman dan pengetahuan
penulis mengenai slokasi biaya produksi bersama baik

tecri maupun dplikasinya dalam praktek.



BAB II

METODOLOGI PENELITIAN

2.1 Definisi Variabel

Dalam buku dan praktek skuntansi masih ditemukan
penggunaan beberapa istilah Yang berbeda sebagail termino-
logi dari suatn pengertian yang sama atau sebaliknya,
istilah yang sama digunakan untuk menjelaskan makna yang
tidak persis sama. Hal ini dapat menimbulkan kesalahpaha-
man dan untuk menghindari persepsi dan interpretasi yang
berbeda dari apa Yang dimaksud oleh penulis tentang maksud
skripsi yang berjudul : "Analisis Alokasi Blaya Bersama
Dalam Penentuan Harga Pokok Produksi Produk Bersams {Pulp
dan Juice)} Pada Pabrik Markisa PT. Marklsa Eeqaf di Ujung
Pandang®, maka penulis akan mengemukakan pengertian darij
istilah yang digunakan dalam Judul 41 atas, sebagai beri-
kut :

1. Alckasi adalah suaty dasar Perhitungan distribusi
Secara sistematis terhadap suvatu jumlah total
diantara beberapa tahun, beberapa Perkiraan,
beberapa produk, beberapa departemen atau unsur-
unsur lainnya.

2. Biaya bersama (joint cost) adalah biaya-biaya yang
dikeluarkan sejak saat bahan baku dielah sampa i

dengan saat dimana berbagai macam produk dapat



dipisahkan identitasnya, biaya produksi bersama
ini terdiri dari biaya bahan baku, biaya tenaga
kerja, dan biaya overhead pabrik.

3. Harga pokok Produksi adalah semua biaya produksi
¥ang diserap atau melekat pada produk yang diha-
sllkan yang meliputi semua biaya bahan langsung
Yang dipakai, upah langsung, serta biaya produksi
tak langsung.

4. Produk bersama (jeoint product) adalah beberapa
macam produk yang dihasilkan bersama-sama atau
Serempak dengan menggunakan satu macam atau bebe-
Tapa macam bahan baku, tenaga kerja, dan fasilitas
pabrik yang sama dan masukan {input) tersebut
tidak dapat diikuti jejaknya pada macam produk

tertentu.

2.2 Daerah Penelitian
Penelitian ini dilakukan pada sebuah perusahaan

industri yang mengolah bahan baku berupa buah markisg

menjadi produk Pulp dan Julce, yaitu PT, Markisa Segar

¥ang berkedudukan 41 dalam wilayah Kota Madya Ujung Pan-

dang.

2.3 Hetode Penelitian
Untuk memperoleh data yang diperlukan dalam pPenulisan

skripsi ini, maka digunakan metode penelitian sebagai
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berikut :

a. Penelitian kepustakaan (library research), yaitu pene-
litian yang dilakukan dengan membaca dan mempelajari
literatur-literatur akuntansi Yang ada hubungannya
dengan materi yang akan dibahas dalam skripsi ini, guna
mempereleh landasan teori yang berkaitan dengan peneli-
tian ini.

b. Penelitian lapangan (field research), yaitu penelitian
Yang dilakukan untuk mengumpulkan data melalui pengama-
tan langsung oleh penulis terhadap objek penelitian
untuk menemukan hal-hal ¥ang berhubungan dengan perma-
salahan yang dibahas dalam skripsi ini desn wawancara

dengan pimpinan dan karyawan perusahaan.

2.4 Jenis dan Sumber Data

Jenis data yang penulls peroleh dalam penelitian ini
meliputi data kuvantitatif dan data kaulitatif. Data kuan-
titatif yaitu berupa data biaya produksi, data produksi,
data penjualan dan data kuantitatif lainnya. Sedangkan
data kualitatif berupa data sejarah singkat berdirinya
perusahaan, struktur organisasi, proses produksi dan
informasi lainnya yang berkaitan dengan penelitian ini.

Sedangkan sumber data yang digunakan dalam penulisan
skripsi ini adalah :

1. Pata primer, yaitu data Yang diperoleh dengan
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mengadakan cbservasl secara langsung di lapangan,
mengadakan wawancara dengan pimpinan perusahaan
dan karyawan perusahaan yang erat hubungannya
dengan data yang diperlukan.

2. Data sekunder, yaitu data yang diperoleh dari
laporan perusahaan dan informasi{ tertulis lainnya

Yang berkaitan dengan pembahasan skripsi ini.

2.5 Metode Analisis

Untuk menghitung harga pokok produksi produk bersama
diperlukan metode yang tepat dalam mengalockasikan biaya
produksi bersama pada setiap jenis produk. Dalam hal ini
metode yang tepat digunakan untuk produk bersama yang
masih memerlukan biaya pengolahan tambahan setelah saat
terpisah, menurut teori adalah metode taksiran nilai
realisasi bersih (estimated net realizable value mathod)
karena metode ini mengalockasikan blaya bersama sebanding
dengan kemampuan menghasilkan laba darl setiap jenis
produk individuwal dan mencerminkan besarnya biaya yang
diserap oleh setiap macam produk bersama. Metode ini juga
biasa disebut metode nilai jual hipotetis atau metode
nilai realisasi bersih.

Oleh karena itu dalam pembahasan skripsi ini, metode
analisis yang digunakan adalah metode kuantitatif dengan

peralatan analisis metode taksiran nilaj realisasi bersih.




2.6 Sistematika Pembahasan
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Agar skripsi ini tersusun secara sistematis, penulis

menyusunnya dengan sistematika sebagai berikut :

BAH I
BAB 1II
BAB III
BAB IV
BAB v

merupakan bab Pendahuluan, yang mencakup latar
belakang masalah, pokok masslah, tujuan dan
kegunaan penulisan.

adalah bab yang membahas tentang metodologi yang
meliputi definisi variabel, daerah penelitian,
metode penelitian, Jenis dan sumber data, metode
analisis, dan sistematika pembahasan.

merupakan bab landasan teori yang mencakup ten-
tang pengertian biaya, klasifikasi blaya, penger-
tian harga pokok, tujuan penetapan harga pokok,
elemen-elemen biaya produksi, metode pengumpulan
harga pokok, harga pokok produk bersama dan
sampingan, pengertian biaya bersama dan biaya
terpisah, pengertian produk bersama dan produk
sampingan, dan metode alokasi biaya bersama.
merupakan bab yang beris! tentang gambaran wmum
mengenal perusshaan, yang meliputi sejarah sing-
kat perusahaan, bidang usaha dan lokasi perusa-
haan, struktur organisasi, proses produksi dan
produk, dan pemasaran.

merupakan bab pembahasan yang meliputi unsur-
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unsur biaya produksi bersama, unsur-unsur biaya
produksi setelah titik pisah / biaya tambahan,
data produksi dan penjualannya, analisis alokasi
biaya produksi bersama dan perhitungan harga
pokok produksi.

merupakan bab penutup yang berisi tentang kesim-

pulan dan saran-saran.




BAB III

LANDASAN TEORI

3.1 Pengertian Biaya

Dalam buku dan praktek akuntansi masih ditemukan
Penggunaan beberapa istilah yang berbeda sebagai termino-
logi dari suatuy pengertian yang sama atau sebaliknya,
istilah yang =ama digunakan untuk menijelaskan makna yang
tidak persis sama. Demikian pula dengan istilah "biaya®
sudah sering kali kita dengarkan di dalam kehidupan kits
sehari-hari, dimana istilah ini diungkapkan dan dipahami
dengan arti yang berbeda-beda, tergantung pada maksud
pemakajian istilah tersebut, dan dari Pihak mana atau
disiplin ilmu apa Yang mengartikannya. Dalam disiplin ilmu
akuntansi, pengertian biaya dapat kita simpulkan dari
beberapa definisi yang dikemukakan oleh para ahli di
bidang akuntansi antara lain D. Hartanto, vang mendefini-
sikan biaya dalam arti expense sebagai berikut:

"Expenses atau Expired Cost adalsh biaya-biaya vang

telah digunakan untuk menghaszilkan prestasi, Karena

Jenis biaya ini tidak dapat memberikan manfaat lagi

di waktu yang akan datang maka tempatnya adalah di

perkiraan rugl laba dan bukan di neraca, "2

IASC dalam buku Standar Akuntansi Keuangan juga

memberikan definisi biaya dalam arti expense sebagal

Z) p. Hartanto, Akuntangi Untuk Usahawan (Jakarta:
Fakultas Ekonoml Universitas Indonesia, 1981), Hal. 75.

14
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berikut :

"Expenses are decreases ini economlec benefits during
the accounting period in the form of cutflows or
depletions of assets or incurrences of liabilities
that result in decreases in equity, other than those
relating to eguity participants."

Darl definisi di atas dapat disimpulkan bahwa biaya
adalah penurunan manfaat ekonomi selama suatu periode
akuntansi dalam bentuk arus keluar atau berkurangnya
aktiva atau terjadinya kewajlban yang mengakibatkan penu-
runan ekuitas yang tidak menyangkut pembagian kepada pena-
nam modal.

Pendapat lain mengenal pengertian biays dalam arti
expense dlkemukakan oleh Adolph Matz dan Milten F. Usry
sebagal berikut :

"Expense may be defined as a measured outflow of
goods or services, which is matched with revenue to
determine income."

Dari definlisi di atas dapat dimengerti bahwa biaya
adalah arus keluar barang atau jasa, yang akan dibebankan
pada/ditandingkan dengan pendapatan untuk menentukan laba.

Dari ketliga definisi tersebut di atas penulis memper -

oleh kesimpulan bahwa expenses adalah biaya yang dikonsum-

sikan atau digunakan untuk merealisasikan pendapatan dalam

3) 1katan Akuntan Indonesia, pp.cit., paragraf 70
bagian b hal. 23.

4) Matz, Adolph and Uszy, Milton F., C ccgu
% Eighth Edition (Cincinnati Ohig:
South Western Publishing Co.,1984), P.l5.
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suatu periode akuntasi. Perkiraan tersebut dimasukkan ke
dalam perhitungan rugl laba karena dianggap bahwa pengor-
banan-pengorbanan tersebut tidak dapat memberikan manfaat
lagi.

Selanjutnya dalam praktek dakuntansi, biasanya dibeda-
kan antara pengertian blaya dalam arti expense dengan
pengertian bilayva dalam arti cost.

Biaya dalam arti cost dikemukakan oleh beberapa ahli
diantaranya yang didefinisikan oleh Grady dan dikuotip oleh
Suwardjono dalam artikelnya yang berjudul "What does cost
really mean?" sebagai berikut :

"Cost is the amount, measured in money, or cash
expended or other property transferred, capital
stock issued, services performed, or a liability
incurred, in consideration of goods or services
received or to be received. Cost can be classified
as unexpired or expired. Unexpired costs {assets)

are thoese which age applicable to the production of
future revenues."

Definisi yang lain dikemukakan oleh Mulyadi sebagai berji-

kut :

"Biaya adalah pengorbanan sumber ekonomis, yang
divkur dalam satuan uang, yang telah terjadi atau
yang kemungkinan akan terjadi untuk tujuan
tertentu.™

3) guwardjono, Do i6?, [DEaEt
Artikel, 1990), hal. 1.

6] Mulyadl, Akuntans] Biaya, Edisi Kellma, (Yogyakar-
ta: Bagian Penerbitan Sekolah Tinggi Ilmu Ekcnomi YEPN,
1983), hal. 8.
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Sedangkan D. Hartanto mengemukakan konsepsi Cost sebagai
berikut :

"Cost adalah biaya-biaya yang dianggap akan memberi
manfaat (service potential) di waktu yang akan
datang dan ka:enan¥a merupakan aktiva yang dicantum-
kan dalam neraca."

Dari ketiga definisi tersebut, maka penulis mendapat-
kan suatu kesimpulan bahwa cost adalah biaya yang melekat
pada suatu aktiva yang belum dikonsumsikan atau digunakan
dalam upaya merealisasikan pendapatan dalam suatu periode,

dan akan dikonsumsikan Ai kemodian hari, sehingga hal

tersebut masih merupakan aktiva bagi perusahsan.

3.2 Klasifikasi Biaya

Semakin besar suatu perusahaan, maka masalah yang
dihadapi manajemen akan menjzdi semakin kompleks dan rumit
serta mencakup ruvang lingkup yang semakin luas. Pengawasan
manajer secara langsung tidak mungkin lagi dilakukan ocleh
karena luasnya permasalahan dan adanya sifat keterbatasan
manajer di dalam mengendalikan dan mengontrol berbagai
aktivitas atau tugas yang menjadi tanggung jawabnya. Untuk
dapat melakukan hal tersebut, maka manajer memerlukan
informasi baik yang bersifat kuvalitatif misalnya mengenai
kebijakan-kebijakan dan rencana, maupun informasi yang

bersifat kuvantitatif misalnya laporan mengenal biaya-biaya

7 p. Hartanto, gp.cit., hal. 7s
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yang terjadi dalam perusshaarn.

Biaya bukanlah Satu-satunya faktor yang harus diper-
timbangkan oleh manajer di dalam melaksanakan fungsinya,
karena tidaklah mungkin seorang manajer mampu mengelolah
perusahaan atau keglatannya hanya atas dasar biaya saja.
Namun demikian bukanlah seorang manajer yang bijaksans
Jika dzlam mengelolah pPerusahaannya tidak berdasarkan
informasi biaya yang lengkap.

Oleh karena akyntansi biaya bertujuvan untuk mengum-
Pulkan dan menyajikan informasi biaya yang dibutuhkan oleh
manajer agar dapat mengelolah perusahaan atau bagiannya
secara efektif, maka di dalam mencatat dan menggoleongkan
biaya, haruslah selalu diperhatikan untok tujuvan apa
manajer memerlukan informasi biaya tersebut. Untuk itu
dalam pencatatan dan penggolongan biaya, sebaiknya selalu
didasarkan pada konsep "different cost for different
purposes", maksudnya lalah untuk suatu tujuan Yang berbe-
da, kita harus menggunakan konsep biaya Yang berbeda pula.
Hal ini disebabkan karena tidak ada satu konsep biaya yang
dapat dipakal untuk semua tujuan di dalam perusahaan. Oleh
sebab itu di dalam akuntansi biaya dikenal berbagai macam
klasifikasi biaya.

Adapun cara pengklasifikasian biaya Yang diuvtarakan
oleh Supriyono sebagai berikut :

"l. Penggolongan biaya sesuai dengan fungsi pokok dari
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kegistan/aktivitas perusaha A

2. Penggolongan biaya sesuai dengan pericde akuntan-
51 dimana biaya akan dibebankan.

3. Penggolongan biaya sesual dengan tendens] peruba-
hannya terhadap aktivitas atau kegiatan atau
voluma,

4. Penggolongan biaya sesuai dengan obyek atau pusat
biaya yang dibiayai.

3. Penggolongan biaya untuk tujuan pengendalian
biaya.

&. Penggolongan hlayﬁ sesual dengan tujuan pengam-
bilan keputusan."

ad.l. Penggolongan Biaya Sesuai dengan Fungsl pokok dari

Kegiatan/Aktivitas Perusahaan.

Fungsi pokok dari kegiatan perusahaan dapat
digolongkan ke dalam fungsi produksi, fungsi pema-
saran, fungsi administrasi dan umum, serta fungsi
keuangan.

Atas dasar fungsi tersebut di atas, biaya
dapat dikelompokkan menjadi :
a4. Blaya produksi, yaitu semua biaya yang berhubu-

ngan dengan fungsi produksi ataup kegiatan pengo-
lahan bahan baku menjadi produk selssal.

Biaya produksi dapat digolongkan ke dalam :

(1) Biaya bahan baku

{(2) Bilaya tenaga kerja langsung

(3) Biaya overhead pabrik

b. Biaya pemasaran, yaitu blaya dalam rangka penjona-

8) r.a. Supriyono,

MML_EMMMH
dap Penentuan Harga Pokok, (Yogyakarta: BPFRE Universitas

Gajah Mada, 1994), hal. 18.
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lan produk selesai Ssampal dengan pengumpulan
pPlutang menjadi kas. Biaya ini meliputi biaya
untuk melaksanakan fungsi penjualan, fungsi
penggudangan produk selesal, fungsi pengepakan
dan pengiriman, fungsi advertensi, fungsi pembe-
rian kredit dan pengumpulan piutang, serta fungsi
pembuatan faktur atau administrasi penjualan.
Biaya administrasl dan umum, yaltu semua biaya
Yang berhubungan dengan fungsi administrasi dan
umum. Biaya ini terjadl dalam rangka penentuan
kebijaksanaan, pengarahan dan pengawasan kegiatan
perusahaan secara keselurvhan. Termasuk dalam
biaya inl gaji pimpinan tertinggi perusahaan,
personalia, sekretariat, akuntansi, hubungan
masyarakat, keamanan dan sebagainya.

Biaya keuwangan, adalah semua biaya yang terdjadi
dalam melaksanakan fungsi keuangan, misalnya

biaya bunga.

Penggolongan Biaya Sesual dengan Periode Akuntansi

dimana Biaya akan Dibebankan.

Untuk dapat menggolongkan blaya sesupai dengan

periode akuntansli dimana biaya dibebankan, lebih

dahulu perlu dibahas penggolongan pPengeluaran

(expenditures), dimana penggolongan Pengeluaran akan

berhubungan dengan kapan pengeluaran tersebut akan
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menjadi biaya.

Penggolongan pengeluaran adalah sebagai berikut :

a. Pengeluaran Modal (Capital Expenditures)
Adalah pengeluvaran yang akan memberikan manfaat
pada beberapa periode akuntansi atau pengeluaran
Yang akan dapat memberikan manfaat pada periode
akuntansi yang akan datang. Pada saat terjadinya
pengeluvaran ini dikapitalisasi ke dalam harga
perolehan aktiva, dan diperlakukan sebagai blaya
pada periode akuntansi yang menikmati manfaatnya
dengan cara didepresiasi, diamortisasi atau
dideplesi. Contoh pengeluaran modal adalah penge-—
luaran untuk pembelian aktiva tetap, untuk repa-
rasi besar terhadap aktiva tetap, untuk promosi
besar-besaran, dan pengeluaran untuk riset dan
pengembangan suatu produk. Karesna pengeluaran
untuk keperluan tersebut biasanya melibatkan
Jumlah yang besar dan memiliki mssa manfasat lebih
dari satu tahun, maka pada saat pengeluaran
tersebut dilakukan, pengorbanan tersebut diperla-
kuka sebagal pengeluaran modal dan dicatat seba-
gal harga pokok aktiva (misalnya sebagai harga
pokok aktiva tetap atau beban yang ditangguhkan).
Periode akuntansi yang menikmati manfaat penge-

luaran modal tersebut dibebani sebagian penge-
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luaran modal tersebut berupa biaya depresiasi,
biaya amortisasi, atau biaya deplesi.

b. Pengeluaran Penghasilan (Revenue Expenditures)
Adalah pengeluaran yang akan memberikan manfaat
hanya pada periode akuntansi di mana pengeluaran
terjadi. Umumnya pada saat terjadinya pengeluaran
ini langsung dibebankan sebagal biaya, atau tidak
dikapitalisasi sebagai aktiva, dan dipertemukan
dengan penghasilan yang diperoleh pada periocde
akuntansi dimana biaya tersebut terijadi. Contoh
pengeluaran penghasilan antara lain adalah biaya
telepon, biaya listrik, biaya komisi, dan lain-
lain.

Untuk membedakan apakah sustu blaya termasuk peEnge-

luaran modal atau pengeluaran penghasilan, maka

harus dipertimbangkan hal-hal sebagai berikut :

(1) manfaat dari pengeluaran,

{2) jumlah relatif,

(3] keputusan manajemen.

Penggolongan Blaya Sesual dengan Tendensi Perubahan-
nya terhadap Aktivitas atau Kegiatan atau Volume .
Untuk kepentingan manajemen dalam membuat
perencanaan dan pengendalian biaya serta untuk
analisa bilaya dalam pengambilan keputusan, maka

biaya dapat diklasifikasikan berdasarkan perilaku-
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nya. Perilaku blaya berarti bagaimana blaya akan
bereaksi atau bagaimana tendensi perubahannya,
terhadap perubahan volume keglatan. Tendensi peruba-
han blaya terhadap kegiatan dapat dikelompokkan
menjadi :

a. Blaya Tetap (Fixed Cost)

Biaya tetap memliliki karakteristik sebagai beri-

kut : -

(1) Biaya yang jumlah totalnya tetap konstan
tidak dipengaruhi oleh perubahan volume
kegiatan atau aktivitas sampai dengan ting-
katan tertentu,

(2) Pada biaya tetap, biaya satuan (unit cost )
akan berubah berbanding terbalik dengan
perubahan volume kegiatan, semakin tinggi
volume kegiatan semakin rendah blaya satuan,
semakin rendah volume kegiatan semakin tingagl
blaya satuan.

b. Biaya Variabel (Variable Cost)

Bilaya variabel memilikl karakteristik sebagai

berikut :

(1) Biaya yang jumlah totalnya akan berubah
secara sebanding (proporsional}) dengan peru-
bahan volume kegiatan, semakin besar volume

kegiatan semakin tinggi jumlah total biaya
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varlabel, semakin rendah volume kegiatan
semakin rendah jumlah total biaya wvariabel.

(2) Pada biaya variabel, biaya satuan tidak
dipengaruhi oleh perubahan volume kegiatan,
jadi biaya satuan konstan,

b. Biaya Semi Variabel (Sem! Variable Cost)

Blaya semi variabel memilikl karakteristik seba-

gai berikut :

(1) Biaya yang jumlah tetalnya akan berubah
sesual dengan perubahan volume kegiatan, =kan
tetapi sifat prubahannya tidak sebanding.
Semakin tinggi velume kegiatan semakin besar
jumlah biaya tetal, semakin rendah volume
kegiatan semakin rendah biaya, tetapi peruba-
hannya tldak sebanding.

(2) Pada blaya seml variabel, blaya satuan akan
berubah terbalik dihubungkan dengan perubahan
volume keglatan tetapi sifatnya tidak seban-
ding. Sampal dengan tingkatan kegiatan ter-
tentu semakin tinggi volume keglatan semakin
rendah blaya satvan, semakin rendah volums
kegiatan semakin tinggi blaya satuan.

ad.4. Penggolongan Blaya Sesual dengan Obyek atau Pusat
Biaya yang Dibiayal.

Di dalam perusahaan obyek atau pusat biaya
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dapat dihubungkan dengan produk yang dihasilkan,

departemen-departemen yang ada dalam pabrik, daerah

pelasaran, bagian-bagian dalam organisasi yang lain

atau bahkan individu.

Penggolongan biaya atas dasar obyek atan puosat

biaya, bilaya dibagi menjadi

a. Blaya langsung (Direct cost)

Blaya langsung adalah blaya yang terjadinya atau
manfaatnya dapat diidentifikasikan kepada obyek
atau pusat biaya tertentu. Dalam hubungannya
dengan produk, blaya produksi langsung terdiri
darl biaya bahan baku dan biaya tenaga keria
langsung. Dalam hubungannya dengan departemen,
biaya langsung departemen (direct departmental
costs) adalah semwa biaya yang terjadi di dalam
departemen tertentu. Contohnya adalah biaya
tenaga kerja yang bekerja dalam Departemen Peme-
liharaan merupakan blaya langsung departemen bagi
Departemen Pemeliharaan dan blaya depresias!
mesin yang dipakal dalam departemen tersebut,
merupakan biaya langsung bagi departemen terse-
but.

Biaya tidak langsung (Indirect cost)

Biaya tidak langsung adalah biaya yang terjadinya

atau manfaatnya tidak dapat diidentifikasikan
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Pada obyek atauy pusat bia ertentu, atau biaya
Yang manfaatnya dinikmati oleh beberapa obyek
atau pusat biaya. Biaya tidak langsung dalam
hubungannya dengan produk disebut dengan istilah
blaya produksi tidak langsung atau biaya cverhead
pabrik (factory overhead costs). Biays ini tidak
dapat diidentifikasikan dengan produk tertentu.
Gaji mandor yang mengawasi pembuatan produk A, B,
dan € merupakan bilaya tidak langsung bagl baik
produk A, B, maupun C, karena gajl mandor terse-
but terjadi bukan hanya karena perusahaan meEmpro-
duksi salah satu produk tersebut; melalnkan
karena memproduksi ketiga jenis produk tersebut,
Jika perusahaan hanya menghasilkan satu macam
produk (misalnya perusahaan semen, pupuk urea,
gula) maka semua biaya merupakan blaya langsung
dalam hubungnnya dengan preoduk. Biaya tldak
langsung dalam hubungannya dengan produk sering
disebut dengan Istilah biaya overhead pabrik
(factory overhead costs). Dalam hubungannya
dengan departemen, biaya tidak langsung adalah
biaya yang terjadi di suatu departemen, tetapi
manfaatnya dinikmati oleh lebih dari =atu depar-

temen. Contohnya adalah biaya yang terjadil di

Departemen Pembangkit Tenaga Lis=trik. Biaya ini
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dinikmati olen departemen-departemen lain dalam
Perusahaan, balk untuk Penerangan maupun untuk
menggerakkan mesin dan ekuipmen yang mengkonsumsi
listrik. Bagl departemen pemakai listrik, biaya
listrik yang diterima dari alokasi biaya Departe-
men Pembangkit Tenaga Listrik merupakan biavya

tidak langsung departemen,

Penggolengan Blaya wntuk Tujuan Pengendalian Biaya.

Untuk pengendalian biaya informasi blaya yang

ditujukan kepada manajemen dikelompokkan ke dalam :

Biaya Terkendalikan (Controllable Cost)

Biaya terkendalikan adalah biaya yang secara
langsung dapat dipengaruhi oleh seorang pimpinan
tertentu dalam jangka waktu tertentu.

Biaya Tidak Terkendalikan (Uncontrollable Cost)
Biaya tidak terkendalikan adalah biaya yang tidak
dapat dipengaruhl oleh seorang pimpinan atau
pejabat tertentu berdasarkan wewenang yang dia
miliki atau tidak dapat dipengaruhi oleh seprang
pejabat dalam jangka waktu tertentu.

Jumlah dan jenis biaya yang dapat atau tidak dapat

dikendalikan ditentukan oleh tingkatan manajemen .,

Top manajemen dan middle manademen mEmpunyai wewa-

nang yang lebi untuk mengendalikan suaty blaya

karena tingkatan manajemen inilah Yang membuat
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keputuﬂan-heputuann serta melakukan keglatan penga-
wasan dan pengendalian. Pada tingkat manajemen
bahwa, tldak ada WEWenang untuk mengendalikan penge-
luaran beberapa blaya, sehingga biaya-biaya tersebut
dipertimbangkan sebagal blaya yang tidak terkendali-
kan.

Suaty biaya dipertimbangkan terkendalikan atan
tidak terkendalikan pada suatu tingkatan manajemen
tertentu apabila tingkat manajemen tersebut me mpu -
nyai wewenang atav kuasa untuk meéngesahkan / meng-
otorisasi terjadinya biaya tersebut. Sebagal contoh,
biaya promosi penjualan akan menjadi biaya Yang
terkendalikan apabila manajer pemasaran mempunya i
wewenang untuk mengotorisasi Jumlah bBiaya promosi
penjualan tersebut. DI lain pPihak, bilaya penyusutan
gedung akan menjadi blaya yYang tidak terkendalikan
oleh manajer pemasaran karena ia tidak mémpunyal
wewenang untuk menentukan faktor-faktor Yang berhu-
bungan dengan penyusutan gedung seperti metode

penyusutan.
Penggolongan Biaya Sesual dengan Tujuan Pengambilan

Keputusan.
Tujuvan akuntansi biaya adalah untuk menyedia-
kan informasi biaya yang diperlukan manajemen dslam

menjalankan dan mengelola suatu entitas ekonomi .
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Dalam menjalankan dan mengelola suatu entitas ekono-

mi, manajemen membuat banyak keputusan. Keputusan

Yang menyangkut blaya diambil dengan mempertimbang-

kan data blaya yang dihasilkan dari akuntansi biaya.

Sehubungan dengan tujuan pengambllan keputusan oleh

manajemen data blaya dikelompokkan 41 dalam :

8. Biaya relevan (relevant cost)
Biaya relevan adalah biaya yang akan mempengaruhi
pengambilan keputusan, oleh karena itu biaya
tersebut harus diperhitungkan d! dalam pEngam-—
bilan keputusan. Keputusan Yang akan dlambil
dapat berupa pemilihan alternatif Yang terbaik 4i
antara beberapa alternatif Yang ada. Misalnya
keputusan apakah akan membuat sendiri atan membe -
1i, keputusan apakah akan mengganti svatu aktiva
atau tetap mempertahankan aktiva Yang lama.

b. Biaya tidak relevan (irrelevant cost)
Biaya tidak relevan adalah biaya yang tidak
mempengaruhl pengamblilan keputusan, oleh karena
itu bilaya ini tidak perlu diperhitungkan atau

dipertimbangkan dalam proses pengambilan keputu-

san.

3.3 Pengertian Harga Pokok
Informasi harga pokok merupakan hal yang penting bagi




30

setlap perusahaan yang bergerak dalam bidang produksi,
dimana 4} dalamnya disajikan jumlah blaya-biaya yang
dikorbankan untuk menghasilkan suatu preduk, sehingga
dalam perhitungan harga pokok terlebih dahulu harus dihi-
tung jenis-jenis biaya yang terlibat dalam penciptaan
barang/jasa.

Supriyono mengemukakan pengertian harga pokok sebagai
berikut ;

"Harga pokok adalah jumlah yang dapat diukur dalam
satuan vang - dalam bentuk :

- kas yang dibayarkan, atau
- nilal aktiva lainnya yang diserahkan/dikorbankan,

atau
— nilai jasa yang diserahkan/dikorbankan, atau

= hutang yang timbul, atau
= tambahan modal

dalam rangka pemilikan barang dan jasa yang diperlu-
kan perusahaan, balk pada masa lalu (hargs perolehan
yang telah terjadl) maupun pada masa yang ﬂkg“
datang (harga perolehan yang akan terijadi)."®
Dalam hal ini pengertian harga pokok dapat dibedakan atas
dua baglan yalitu :
a. Harga pokok produksi (cost of goods manufactured)
b. Harga pokok penjualan (cost of goods sold)
ad.a. Harga pokok produksi
Harga pokok produksi adalah semua biaya-blaya produk-
s1 yang diserap atau yang melekat pada produk vang diha-
silkan mulai dari persediaan bahan baku sampai bahan baku

tersebut menjadi barang jadi dan siap untuk dijual.

%) R.A. Supriyono, 1bid., hal. 16,




3l

Hadibroto dalam bukunya Masalah Akuntansi mengemuka-
kan sebagai berikut :

"Harga pokok Produksi meliputi biaya-biaya yang
dikorbankan untuk memproses bahan-bahan (termasuk
;;:{“;:lar: untuk bahannya) atau barang :ntanquu

Mpal menjadi barang akhir untuk dijual.
ad.b. Harga pokok Penjualan

Harga pokok penijualan adalah harga pokok barang yang
telah dijual, Yang meliputi jumlah seluruh biaya yang
dikeluarkan balk langsung mavpun tidak langsung sampai
barang tersebut laku dijual.

Pada perusahaan dagang harga pokok penjualan dapat
ditentukan dari persediaan awal barang ditambah dengan
pembelian (netto) kemudian dikurangl dengan persediaan
akhir. Pada perusahaan industri harga pokok penjualan
dapat ditentukan dar! persediaan awal produk jadi ditambah
dengan jumlah blaya produksi kemudian dikurangi dengan

persedlaan akhir produk Fadl.

4.3.1 Tojuvan Penetapan Harga Pockok

Dalam setiap tindakan yang dilakukan manusia jelas
mempunyal tujvan-tujvan tertentu, demikian pula halnya
dengan perhitungan harga pokok produksi mempunyal tujuan

untuk mengetahul berapa besar biaya yang dikorbankan dalam

10) prof. DR. §. Hadibroto,
(Jakarta: Lembaga Penerbit Fakultas Ekonomi Universitas

Indonesia, 1984), hal. 176.
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hubungannya dengan Pengolahan bahan baku menjadi barang
Jadi yang siap untuk dipakai atau dijual ke pasar. Dalam
hal ini biaya-biaya yang dikeluarkan dalam proses produk-
si, disamping bahan baku itu sendiri adalah bahan peno-
long, upah langsung, overhead pabrik, yang disebut sebagai
biaya produksi.
Menurut Matz dan Uszry tujuan penatapan harga pokck adalah:
"l. Promotion and reasuring effisiency
2. Controlling and reducing cost
3. Simplifying procedures
4. Setting selling pricenll
Selanjutnya D. Hartanto mengemukakan pula bahwa
tujvan penetapan harga pokok adalah
"1l. Sebagai alat untuk perencanaan
2. Bebagal alat untuk pengawasan
3. Sebagal alat untuk pengendalian biaya
4. Sebagai alat untuk memecahkan masalah khususnl2
Menurut Mulyadi, dalam perusahaan yang berproduksi
massa, informasi harga pokok yang dihitung dalam jangka
waktu tertentu bermanfaat bagi manajemen untuk -
"l. Menentukan harga jual produk.
2. Memantau realisasi blaya produksi.
3. Menghitung laba atau rugi periocdik,
4. Henentukan harga pokok persediaan produk jadi dan

produk diian proses yang disajikan dalam
neraca."

Dengan melihat tujuwan-tujuvan penetapan harga pokok

11) matz, Adolph and Usry, Milten F., gp.cit., p.127,
12) p, Bartanto, gp.cit., hal. 73,
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dari pendapat para ahli di atas yang walaupun masing-
masing berbeda akan tetapi pada prinsipnya mempunyai
tujuan yang sama dan dapat disimpulkan sebagal berikut :
1. Sebagal dasar untuk menilai efisiensi perusahaan.
2. Sebagai dasar dalam menentukan kebijakan pimpinan
perusahaan.
3. Bebagai dasar penilaian bagil penyusunan neraca
terutama menyangkut penilaian terhadap aktiva.
4. Sebagal dasar untuk penetapan harga penawaran atau
harga jual kepada konsumen.
Bertolak dari tujuan yang dikemukakan dapat dikatakan
bahwa perhitungan harga pokok harus dilakukan dengan

teliti, sebab bila terjadl kesalahan dapat mengakibatkan

pengambilan keputusan yang salah pula.

3.3.2 Unsur-unsur Harga Pokok Produksi -

Untuk menentukan harga pokok produk yang mutlak
diperlukan sebagal dasar penilaian persediaan dan penen-
tuan rugi laba periodik, blaya produksi perlu diklasifika-
sikan menurut jenis atau obyek pengeluarannya. Hal ini
penting agar pengumpulan data biaya dan alokasinya yang
sering kali menuntut adanya ketelitian yang tinggi, seper-
ti misalnya, penentuan tingkat penyelesaian produk dalam
proses pada produksi secara massa dapat dilakukan dengan

mudah. Adapun unsur-unsur biaya membentuk harga pokok
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yaltu biaya bahan baku, biaya tenaga kerija langsung, dan
biaya produksi tak langsung atau biaya overhead pabrik.
Untuk jelasnya tiap-tiap unsur biaya tersebut akan diurai-
kan sebagai berikut :

Biaya Bahan Baky -

Blaya bahan bakuy meliputi hargs pokok dari semua
bahan yang secara Praktis dapat diidentifikasi sebagai
bagian dari produk selesal. Misalnya papan atau kayu pada
Perusahaan produsen mebel, pasir dan semen pada perusahaan
tegel. Tidak semua bahan Yang dipakal dalam pembuatan
suatu produk, diklasifikasikan sebagail bahan baku. Paku
dan lem pada perusahaan mebel umpamanya, tidak diklasifi-
kasikan sebagal bahan baku. Ini disebabkan karena biaya
Yang diperlukan untuk pengidentifikasiannya dianggap tidak
sebanding dengan manfaat yYang didapat dari ketelitian
harga pokok produknya. Bahan-bahan Yang relatif kecil
nilainya seperti itu disebut bahan penolong dan diklasifi-
kasikan sebagai bagian dari biaya produksi tidak langsung.

Bagl perusahaan industri, bahan baku merupakan bahan
yang sangat menentukan kualitas maupun kuantitas dan hasii
produksinya. Jadi hambatan bahan baku dapat mengakibatkan
kegagalan yang sangat fatal bagl perusahaan yang bersang-
kutan, sedangkan keberhasilannya tergantung dari loasnya

pengawasan bahan baku, efislensi pembelian dan lain-l1sin,
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Blaya tenaga tﬂrjﬂ-llngﬁuﬂgr

Biaya tenga kerja langsung meliputl gaji dan upah
dari seluruh tenaga kerda Yang secara praktis dapat di-
identifikasi dengan kegiatan pengolahan bahan menjadi
produk selesai. Gaji dan upah operator mesin umpamanya
merupakan contoh biaya tenaga kerja langsung. Seperti
halnya biaya bahan baku, kenyataan adanya gaji dan upah
tenaga kerja yamg ikut membantu terlaksananya kegiatan
produks]l mungkin sada tidak digolongkan sebagal biaya
tenaga kerja langsung. Karena itu, terhadap gaji dan upah
tenaga kerja dibedakan menjadi blaya tenaga kerja langsung
dan blaya tenaga kerja tidak langsung. Biaya tenaga kerija
tidak langsung meliputi semua biaya tenaga kerja selain
yYang dikelompokkan sebagai biaya tenaga kerja langsung.
Gaji dan upah mandor adalsh salah satu contoh dari biaya
tenaga kerja tidak langsung tersebut, Adalah tidak praktis
untuk mengidentiflkasikan biaya, seperti halnya gaji dan
upah mandor itu kepada produk tertentu, sementara itu
perusahaan memproduksilebih daril satu macam produk.
Biaya overhead pabrik

Biaya overhead pabrik meliputi semwa biays produksi
selain blaya bahan baku dan biaya tenaga kerija langsung.
Oleh karena itu, biaya overhead pabrik meliputi juga biaya
bahan penoleng, gaji dan upah tenaga kerja tidak langsung,

dan biaya produksi tidak langsung lainnya. Blaya depresia-
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5i atau biaya sews mesin-mesin produksi pada perusahaan
yang memproduksi lebih dari satu macam produk, umpamanya

merupakan contoh dari biaya overhead pabrik.

Biaya overhead pabrik tidak dapat diidentifikasi

T

secara langsung kepada prodok tertentu, sebab manfaatnya

dinikmati oleh semua produk yang dihasilkan oleh perusa-

S s

haan dan hanya dapat dialokasikan kepada masing-masing
produk berdasar suatu taksiran. Untuk mengatasi hal ini, ]
perusahaan pada umumnya menetapkan jumlah biaya overhead ‘

pabrik untuk jangka waktu tertentu, misalnya satu tahun,

kemudian membebankannya kepada produk yang dihasilkan

dalam jangka waktu tersebut berdasar tarif tertentu.

3.4 Metode Pengumpulan Harga Pokok.
Hetode pengumpulan harga pokok tergantung dari sifat

pengolahan produk. Pada dasarnya sifat pengolahan produk

dapat dibedakan ke dalam dua golongan yaitu pengolahan

o RN e

produk yang didasarkan atas pesanan dan pengolahan produk

yang merupakan produksi massa. Oleh karena itu, metode J

pengumpulan bilaya produksil pada dasarnya dapat dlbagil

menjadi dua yalitun @

a. Metode harga pokok pesanan (Job order cost method)
Metode harga pokok pesanan adalah cara penentuan harga
pokok produk di mana biaya-biaya produksi dikumpulkan

untuk sejumlah produk tertentu, atau suatu jasa yang
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dapat dipisahkan identitasnya, dan yang perlu ditentu-
kan harga pokoknya secara individual.

Pengolahan produk akan dimulaij setelah datangnya pesa-
nan dari langganan/pembeli melalui dokumen pesanan
Penjualan (sales order), yang memuat jenis dan jumlah
produk yang dipesan, spesifikasi pesanan, tanggal
pPesanan diterima dan harus diserahkan. Atas dasar
pesanan penjualan akan dibuat perintah produksi (pro-
duction order) untuk melaksanakan kegiatan produksi
sesuvai dengan yang dipesan oleh pembeli. Darl uraian
tersebut dapat disimpulkan bahwa tujuan produksi untuk
melayani pesanan dan sifat produksinya akan terputus-
putus, selesai diolah pesanan yang satu dilanjutkan
dengan pengolahan pesanan yang lainnya.

Pada harga pokok pesanan, harga pokok dikumpulkan untuk
setiap pesanan sesuai dengan biaya Yang dinikmati oleh
setiap pesanan, jumlah biaya produksi setiap pesanan
akan dihitung pada saat pesanan selesal. Untuk menghi-
tung biaya satuan, Jumlah blaya produksi pesanan ter-
tentu dibagl jumlah produksi pesanan yang bersangkutan.
Contoh perusahaan yang berproduksi atau menghasilkan
jasa atas dasar pesanan misalnya, perusahaan perce-
takan, kontraktor bangunan, kantor akuntan atav konsul-

tan, pabrik botol dan sebagainya.

o m m—
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Hetode harga pokok proses (Process cost method)

Metode harga pokok proses adalah cara penentuan harga
pokok produk ¥Yang membebankan biaya produksi selama
periode tertentu kepada proses atan kegiatan produksi
dan membagikannya sama rata kepada produk yang dihasil-
kan dalam periode tersebut.

Pada metode harga pokok Proses perusahaan menghasilkan
produk yang homogen, bentuk produk bersifat standar,
dan tidak tergantung spesifikasi yang diminta oleh
pembeli. Kegiatan produksi perusahaan ditentukan oleh
budget produksl atau skedul produksi untuk satuan waktu
tertentu yang sekaligus dipakal! dasar oleh bagian
produksi untuk melaksanakan produksi. Tujuan produksi
untuk mengisi persedisan yang selanjutnya akan dijual
kepada pembeli, oleh karena sifat produk homogen dan
bentuknya standar maka kegiatan produksi dapat dilaksa-
nakan secara kontinyu atau terus-menerus. Dalam metode
harga pokok proses tidak diadakan pembedaan antara
biaya bahan langsung dan biaya bahan tidak langsung.
Jika d4i dalam metode harga pokok pesanan biaya bahan
tak langsung yang dipakal dalam departemen produksi
digolongkan sebagal elemen biaya overhead pabrik, maka
didalam metode harga pokok pros=es biaya bahan baku dan
bahan penolong masuk bahan langsung dan dikelompokkan

sebagal kelompok blaya bahan baku dan penolong. Penca-
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tatan blaya tenaga keria pada metode harga pokok proses
tidak diadakan pembedsan antara biaya tenaga keria
langsung dan tidak langsung. Biaya tenaga kerja dike-
lompokkan menurut departemen yang ada dalam perusahaan.
Jumlah biaya pada harga pokok proses dihitung setiap
akhir periode dengan menjumlahkan semus elemen biaya
Yang dinikmati produk dalam satuan waktu yang bersang-
kutan. Untuk menghitung biaya, jumlah biaya produksl
pada satuan waktu tertentu dibagi jumlah preduk yang
dihasilkan pada satoan waktu Yang sama. Contoh perusa-
haan yang menghasilkan produk atau Jasa atas dasar
proses misalnya : pabrik semen, kertas, petrokimia,
tekstil, penyulingan minyak mentah, PLN, air minum, dan

sebagalnya.

3.5 Harga Pokok Produk Bersama dan Sampingan

Dalam proses produksi perusahaan tertentu, seringkali
dijumpai pengolahan satu atau beberapa macam bahan baku
dalam satu proses produksi, yang menghasilkan dua jenis
produk atau leblh. Perusahaan penggilingan gabah misalnya,
mengolah bahan baku besrupa gabah dan menghasilkan lebih
dari satu macam produk berupa beras, menir, katul dan
dedak. Perusahaan gas asam arang mengolah diesel fuel
menjadi gas asam arang (CO;) berupa gas dan gas asam arang

padat (dry ice). Perusahaan minyak mengolah minyak mentah

-
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menjadi bensin, minyak tanah, oli, dan produk dari minyak

gal produk bersama (jeint product) atau produk sampingan J
(by-product), tergantung, khususnya pada harga jual rela-

tifnya. Produk bersama yang dihasilkan mungkin proporsinya
tetap (proporsi dari setiap macam produk bersama tidak .#
dapat diubah) atau Proporsinya variabel (jumlah setiap |
m3cam produk bersama yang dihasilkan dapat berubah-ubah 4i ’r
bawah kendali pembuat keputusan). Dalam perusahaan Semacam [i
ini, karena berbagai produk yang dihasilkan tersebut |

berasal dari Proses pengolahan bahan baku yang sams, yang

aliran biayanva tidak dapat diidentifikasikan atau ditely-

Suri secara langsung kepada setiap macam produk bersama

yang dihasilkan, maka timbul masalah pengalokasian blaya I
bersama (joint cost) kepada berbagai produk yang dihasil- ”
kan tersebut.

Ikatan Akuntan Indonesia (IAI) dalam Pernyataan
Standar Akuntansi Keuangan No. 14 mengenai persediasan
telah memberikan penegasan menyangkut masalah alokasi
biaya bersama seperti yang telah penulis ungkapkan pada
bab I yaitu bahwa bila blaya konversi tidak dapat diiden-
tifikasikan secara terpisah, bilaya tersebut dialokasikan
antar produk secara rasional dan konsisten. Sedangkan

Kaplan dan Atkinson mengemukakan bahwa :

"pllocation is the process of assigning a resocurce
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cost to a department or a product when a direct

measure does net exist for the guantity of the

Iesource consumed by the department or product.wld
Oleh karena itu penentuan harga pokok produk bersama dan
produk sampingan menyangkut masalah alokasi blaya bersama
kepada produk bersama. Alckasi blaya bersama ini kepada
produk bersama ini terutama ditujukan untuk penentuan laba
dan penentuan harga pokok persediaan.

Pekok masalah akuntansi blaya bersama adalah menyang-
kut alckasi dan pembebanan biaya tersebut kepada setiap
macam produk bersama yang dihasilkan. Sedangkan masalah
pokok yang dihadapi dalam mengalokasikan biaya bersama
adalah karena sifatnya yang indivisible. Artinya biaya
bersama  tersebut tidak dapat diidentifikasikan S5ecara
spesifik dengan setiap jenis produk yang dihasilkan secara
simoltan melalui proses produksinya. Karena itu metode
alekasl yang tepat harus dipakal sebagai dasar dalam
mengalokasikan blaya bersama kepada masing-masing produk-
nya. Alekasi inil diperlukan, khususnya, untuk tujuvan peni-
lajian persediaan dan penentuan laba-rugi periodik. Menurut
Harnanto, jika dua atau lebih jenls produk yang termasuk

dalam kategori produk bersama dihasilkan dari suatu proses

produksi, maka total blaya produksi bersama (joint cost)

14) gaplan, Robert 3. and Atkinson, Anthony A.,
v & o Second Edition, (USA:

Prentice-Hall International, 1382), p. 240,

ni= s
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yang terjadi, harus dialokasikan kepada setiap jenis
produk tersebut., Artinya total biaya produksi yang terjadi
sampal dengan identitas setiap jenis produknya dapat
diketahul (split off point) dialokasikan kepada setiap
jenls produk Yang dihasilkan. Selanjutnya Harnanto menge-
mukakan beberapa alasan, meéngapa alokasi biaya produksi
bersama yang menghasilkan beberapa produk bersama itu
dliperlukan antara lain :

"l. Untuk dipakal sebagal dasar penilaian persediaan
dan penentuan laba rugi periocdik.

Z. Untuk dipakai sebagal! dasar penetapan harga
jual/kontrak, apabila dalam perjaniiannya hanya
meliputi jenis-jenls produk tertentu atan tidak
seluruh jenis produk yang dihasilkan melalul
proses produksl bersama tersebut.

3. Untuk dipakal sebagai dasar pengaturan harga jual

' produk oleh pihak yang berwenang (pemerintah).
Ini khususnya diperlukan apablila produk tersebut
menyangkut keperluan atau kebutuhan orang banyak,
dan pengaturan harga tersebut tidak melipuoti
keseluruhan produk yang dihasilkan melalul proses
produksi bersama. Seperti misalnya gula yang
merupakan salah satu produk yang dihasilkan dari
suatu proses produksi bersama dan harga jual
ecerannya dltetapkan oleh pemerintah. Sementara
itu harga jual tetes, meskipun dalam hal ini,
dapat dikatakan sebagai produk sampingan dalam
proses produksi gula, tidak diatur cleh pemerin-
tah. Begitu pula untuk minyak tanah, bahan bakar
kendaraan bermotor dan gas alam yang dihasilkan
dari suatu proses produksl bersama, tetapi tidak
semualgarqa jual produknya dlatur oleh pemerin-

tah."

Sedangkan Horngren dan Foster, mengemukakan bahwa tujuvan

15 to u i Biaya, Perh n Poko
Produk, T:;g;ﬂka;tn: BPFE Unlversitas Gajah Mada, 1992),

hal. 357.




43

“ngnlﬂkaﬁikin h‘iﬂfﬂ bﬂ'xﬁﬂ."ﬂ h’.ﬂ'pﬂﬂa produk atau jasa

Individual pada dasarnya agalan sama dengan tujuan alokasi

biaya secara umum, yaitu:

"1, Inventory cost and cost-of-goods-sold computa-
tions for external financial statements, incluod-
ing reports for income tax authorities.

2. Inventory cost and cost-of-goods-sold computa-
tions for internal financial reporting. Such
reports are used in divisional profitabllity
analysis when determining compensation for &ivi-
sional managers.

3. Cost reimbursement under contracts when only a
portion of the separate products or services is
50ld or delivered to a single customer (such as a
government agency).

4. Rate regulation when one or more of the jointly
produced products EE services are subject to
price regulation.®

Oleh karena menurut Standar Akuntansi Keuangan, harga

pokok produk dipakai sebagai dasar penilalannya di dalam
neraca, maka sebenarnya pokok masalah akuntansinya adalah
penentuan harga pokok dari tiap-tiap jenis produk bersams

tersebut.

3.5.1 Pengertian Blaya Bersama dan Biaya Terpisah
Biaya bersama menurut pendapat Mulyadi dapat diarti-

kan sebagai :

"l. Biaya overhead bersama (joint overhead cost) yang
harus dlalokasikan ke berbagal departemen baik,
dalam perusahaan yang kegiatan produksinya berda-
sarkan pesanan maupun yang kegiatan produksinya
dilakukan secara massa.

16) Horngren, Charles T. and Foster, George, op.cit,,
p.529.
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2. Eiﬂ}rﬂ- Produk bersama {joint product L'ﬂﬁt], flitu
laya yang dikeluarkan sejak saat mula-mula bahan
baku dielah sampal dengan saat berbagal macam
Produk dapat dipisahkan identitasnya. Blaya
Produk bersams ini terdiri dari biaya bahan bahfﬁ
biaya tenaga kerja, dan biaya overhead pabrik."”
Kedua pengertian tersebut 4i atas kemndian dijelaskan oleh

Mulyadi sebagai berikut 3
"Pengertian pertama blaya bersama tersebut di atas
disebut biaya bergabung (common cost), sedangkan
pengertian kedua disebut biaya bersama (joint cost).
Biaya bergabung adalah biaya-biaya untuk memproduksi
dua atau lebih produk yang terpisah (tidak diolah
barsanig dengan fasilitas sama pada saat yang bersa-
maan."
Biaya bergabung dan biaya bersama mempunyal satu parbedaan
pokok yalitu bahwa blaya bergabung bersifat divisible
artinya-dapat dilkuti jejak alirannya ke berbagal produk
yang terpisah tersebut atas dasar sebab akibat, atau
dengan cara menelusurl jejak penggunaan fasilitas. Blaya
bergabung tidak meliputl bilaya bahan baku dan blaya tenaga
kerja langsung, di lain pihak blaya bersama bersifat
indivisible yaitu tidak dapat diikuti jejak alirannya ke
berbagai macam produk yang dibasilkan dan meliputi biaya
bahan baku, biaya tenaga kerja langsung dan blaya overhead

pabrik.
Sedangkan Shillinglaw mengemukakan pengertian biaya

17) Mulyadi, gp.cit., hal. 358,

18) ppc.cit.

{1
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bersams sebagaj berikut :

Darl kutipan tersebut di atas dapat dimengerti bahwa biaya
bersama adalah blaya dari faktor-faktor input yang dibu-
tuhkan dalam pembuatan seluruh produk bersama.

Pendapat lain mengenai pengertian biaya bersama dikemuka-
kan oleh Polimeni sebagai berikut :

"Joint costs are those incurred up to the point in a

given production Ptﬁﬁ”’ where individual products
can be identified."
Dari definisi di atas dapat dimengerti bahwa blaya bersama
adalah biaya yang terjadi hingga titik dalam suatu proses
produksi tertentu dimana produk-produk individual dapat
diidentifikasikan.

Pada proses produksi industrl tertentu, biasanya
dijumpai satu atau bebarapa produk bersama yang masih
memerlukan blaya pengolahan tambahan setelah melewat!
titik pemisahan (split-off point). Biaya pengolahan tamba-
han ini disebut juga biaya terpisah (separable cost) dan

didefinisikan oleh Polimeni sebagal berikut :

12) ghillinglaw, Gordeon, e o
Fourth Edition, tHum;wﬂuﬂ; Illineis: Richard D.Irwin,

inc., 1977) p. 372.

20) pglimeni, Ralph 8., et.al., Cost Accounting,

a for Mana o i :
Th?r; Fdition, (Mew York: McGraw-Hill, Inc., 1991), p.336.
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"Additional Processing costs (sometimes called sepa- I
rable costs) are those incurred by individual pro- |
ducts after they have emerged from the common raw W
material and/or the common manufacturing process. |
Additional processing costs simply consist of aads- .

tional ﬂiriit materials, direct labor, and factory
overhead.r

Sedangkan Horngren dan Foster memberikan pengertian sepa- .L
rable cost sebagai berikot :

"Separable costs ara Costs Incurred bsyond the split-
off point Ehat are identifiable with individual
products, <<

Dari definisi Ai atas= dapat disimpulkan bahwa blaya terpi-
sah adalah biaya yang terjadl setelah titik peml=ahan yang

dapat dildentifikasikan dengan produk-produk individual.

3.5.2 Pengertian Produk Bersama dan Produk Sampingan
Produk bersama dan produk sampingan merupakan produk-
produk berbeda, yang dihasilkan secara simultan, dari
suatu atau serangkalan proses produksi. Produk bersama dan
produk sampingan merupakan produk-produk yang dihasilkan .!
dan bersifat tak terhindarkan dari suvatu proses produksi,
terutama, karena sifat darl jenls atau beberapa jenis
bahan yang secara bersamaan digunakan dalam proses produk-

21 tersebut.
Adapun pengertian produk bersama menurut Supriyono adalah

21) Loc.cit,
p. 527.
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sebagal berikut -

L
giﬂﬁ:flﬁersa"a adalah beberapa macam produk yang
e Ea:n bersama-sama atauy serempak dengan menggu-
Shnacs U macam atanp beberapa macam bahan baku,
masng ©rja, dan fasilitas pabrlk yang sama dan

an (input) tersebut tidak dgpat diikuti jejak-
nya pada macam produk te:tentu."EE

Sedangkan Polimeni méngemukakan pengertian produk bersama

sebagal berikut :

"Joint products are individual products, each with
significant sales values, which are produced simul-
taneously as a result of a3 cCommon raw Ea:ial
and/or a common manufacturing prﬂ:&as.Ti

Horngren dan Foster juga mengemukakan pengertian produk
bersamM sebagai berikut  :
"Joint products have relatively high =ales value and
are not separately identifiable ag individual pro-
ducts until the split-off point.m45
Sedangkan pengertian produk sampingan menurut Horngren dan
Foster adalah sebagal berikut :

"A byproduct is a product that has a low sales value
compared Hé%h the sales value of the main or joint

products."™
Pengertian yang sama juga dikemukskan oleh Mulyadi sebagai

berikut :
"produk sampingan adalah satu preduk atau lebih yang

23) g A. Supriyono, op.cit., hal. 238
24) polimeni, Ralph 8., et.al., op.cit., p. 335,

25) yorngren, Charles T. and Foster, George, op.cit.,
P. 527.

26) poc.cit.

SIS

-
-—

[



48

ilai Jualnya relatif lebih rendah, yang diproduksi

n
bersama
tinqgilniﬁngan Produk lain Yang nilai jualnya lebih

Berdasarkan pengertian tersebut di atas dapat disimpulkan
bahwa pada umumnya perbedaan antara produk bersama dengan
produk sampingan didasarkan pada nilai jual relatifnya.
Jika nilail s5ual Produk-produk yang dihasilkan relatif sama
atau natidah-tlduknyﬂ material jumlahnya bila dibandingkan
dengan seluruh pendapatan perusahaan, maka produk-produk
tersebut merupakan produk bersama. Sebaliknya jika nilai
jual salah satu produk relatif kecil bila dibandingkan
dengan total pendapatan perusahaan, maka produk tersebut
merupakan produk sampingan. Perbedaan produk bersama dan
produk sampingan atas dasar kriteria nilai jual tersebut,
memungkinkan prodoek yang ada pada suatu saat diperlakukan
sebagai produk sampingan, di saat lain dapat menjadi
produk bersama, atau sebaliknya.

Adapun karakteristik produk bersama, dikemukakan oleh

Polimeni sebagai berikut :

"l. Joint products have a physical relationship that
regquires simultanecus common processing. Process-
ing of one of the joint products simultanecusly
results in the processing of all of the other
joint products. When additional quantities of one
joint product are produced, the quantities of the
gther joint products will increase proportionate-

ly-
2. ufnufactunnq of joint products always has a
split-off point at which separate products

27) Mulyadi, pp.cit., hal. 359.
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g:ﬁig'- to be sold as is or processed further.
SLs incurred after the split-off point do not
generally cause allocation problems bescause they
8 ;Eﬂ be identified with the specific products.

- Wone of the joint products are significantly
9reater in value than other joint products. This
ls the characteristic that gi:tinQuishEs joint
Products from by-products.”

3.5.3 Metode Alokasi Blaya Bersans

Dalam svatu perusahaan Yang menghasilkan produk
bersama terdapat biaya bersams (Joint cost)} yang sulit
diidentifikasikan atau diusut jejak alirannya kepada
berbagail produk yang dihasilkan, HManajemen blasanya ingin
mengetahul besarnya kontribusi masing-masing produk bersa-
ma terhadap seluruh penghasilan perusahaan, karena dengan
demikian ia dapat mengetahui dari beberapa macam produk
bersama tersebut, jenis mana wyang menguntungkan atau jenis
apa yang perlu didorong pemasarannya. Untuk itu, adalah
perlu mengetahui seteliti mungkin bagilan dari ssluruh
biaya produksl vang dibebankan kepada masing-masing produk
bersama, sehingga masalah pokok akuntansi harga pokok
produk bersama adalah penentuan proporsi total biaya
produksi (yang dikeluarkan sejak bahan baku diolah sampal
dengan saat produk-produk dapat dipisahkan identitasnya)
yang harus dibebankan kepada berbagai macam produk bersa-

ma. Oleh karena itu, metode alokasl yang tepat harus

28) polimeni, Ralph §., et.al., op.git., p. 335.

N

i)

=

.
F o

B TR



50

digunakan untuk mengalokasikan proporsi dari biaya bersama
kepada setiap macam produk bersama yang dihasilkan.
Menurut Horngren, ada tiga pendekatan pokok untuk
wenilali persediaan (dan menghitung harga pokok penjuvalan)
Jika terdapat biaya bersama, yaitu :
"l. Allocate costs using market selling-price data,

Three common methods are used in applying this
approach:

o0 The sales value at split-off method
0 The estimated net realizable valus (NRV) method
o0 The constant Qross-margin percentage NREV method
2. Allocate costs using a physical measuras.
3. Do not allocate costs; use market aelllng-priue
data to guide inventory l:un'l:ing."2
ad.l Pendekatan Alokasi Biaya Bersama Dengan Menggunakan
Milai Jual (Harga Pasar).
Pada pendekatan ini ada 3 (tiga) pilihan metode yang
dapat digunakan, yaitu :
1. Metode Nilai Jual Pada Titik Pisah
2. Metode Taksiran Nilal Realisasi Bersih
3, Metode NREV Persentase Marjin EKotor Konstan

Masing-masing metode tersebut di atas akan penulis uraikan
sebagai berikut :
ad.1.1 Metode Nilai Jual Pada Titik Pisah

Metode ini banyak digunakan untuk mengalckasikan
biaya bersama kepada produk bersama. Dasar pikiran metode

ini adalah bahwa harga jual suatu prodok merupakan perwu-

29) Horngren, Charles T. and Foster ngrg.e, EEL:l.t_r_,t
p. 529.
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judan blﬂfa-hiﬂfa Yang dikelvarkan dalam mengolah produk

tersebut. Jika Salah satu produk terjual lebih tinggi dari
pada produk yang lain, hal ini karena blaya yang dike-
luarkan untuk produk tersebut lebih banyak bila dibanding
kan dengan produk Yang lain. Oleh karena itu menurut
metode ini, cara yang logis untuk mengalokasikan biaya
bersama adalah berdasarkan pada nilai jual relatif masing-
masing produk bersama yang dihasilkan.

Dalam metode nilai Jual pada titik pisah ini, total
biaya bersama yang dibebankan kepada seluruh produk yang
dihasilkan dialokasikan di antara produk bersama dengan
membagi total nilai jual dari masing-masing produk bersama
yYang dihasilkan dengan total nilal jual dari semua produk
bersama yang dlhasilkan untuk mendapatkan prosentase dari
nilai jual masing-masing terhadap total nilai jualnya.
Kemudian prosentase ini dikalikan dengan total biaya
bersama untuk mendapatkan alokasi biaya bersama kepada
masing-masing produk. Jadi metode nilai jual pada titik
pisah mengalokasikan biaya bersama atas dasar nilai jual
relatif masing-masing produk pada saat pemisahan (split-
off point).

perhitungan alokasl biaya bersama dalam metode ini
i berikut :

dapat dirumuskan sebaga

il okas psama  total milal jual masing-masing produk
b bk e = I biaya bersama

::ﬂ:; maping-smsing total nilai jual semua produk

] 5
 CTEES SRR =TS
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dimana :

Total nilai jual masing-masing produk = jumlah produksi masing-masing prodet X
barga jual satvan masing-mazing produk

Total nilai fual semua produk = jumlah semua nilai jual produk-prodok
individual

Salah satun keunggulan metode nilai jual pada titik
pisah adalah ke=ederhanaannya. Dasar pengaloka=ian (nilai
jual) dinvatakan dengan penyebut umum {(rupiah) yang dica-
tat secara sistematis dalam Gistem akuntansi. Sedangkan
keunggulannya yang keduas, yaitu biaya dialokasikan secara
proporsional dengan ukuran kemampuan relatif untuk mengha-
sllkan pendapatan yang dapat dildentifikasikan ke produk

individuoval.

ad.1.2 Metode Taksiran Nilal Realisasi Bersih

Varlasi penggunaan metode nllal jual pada titik pisah
didapati bila satu atau beberapa produk bersama memerlukan
biaya pengoclahan tambahan setelah saat terpisah (split-
off). Nilal jual produk bersama dapat diketahul setelah
produk bersama tersebut mengalami pengolahan lebih lanjut.
Dengan demikian pada saat terpisah produk bersama tersebut
belum memiliki nilai jual. Bila terdapat situasi seperti
ini, maka pendekatan yang digunakan adalah mengalokasikan
blaya bersama dengan menggunakan metode taksiran nilai
realisasi bersih (estimated net realizable value method).

Untuk lebih memperjelas dengan apa yang dimaksud

{

-
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dengan nilai realisasj bersih dalam metode ini, maka
berikut ini penulis mengemukakan pengertian nilai realisa-
si berslh yang didefinisikan oleh Ikatan Akuntan Indone-
sia, dalam pernyataan standar akuntansi kevangan no. 14,
mengenal persedlaan, yaitu
"Nilai realisasi bersih adalah taksiran harga pen-
jualan dalam kegiatan usaha normal dikurangi biaya
penyelesaian dan taksiran biayiurnng diperlukan
untuk melaksanakan penjualan.”
PFada metode taksiran nilai realisasi bersih ini, taksiran
biaya pengolahan tambahan dan biaya penjualan dikurangkan
dari nilai jual akhir dalam upaya untuk menaksir nilat
jual hipotetis pada tltlk plsah. Alckasi biaya bersama
kepada masing-masing produk dihitung sebagal berikut :
total nilad jual hipotetis dari masing-masing produk
bersama dibagl dengan total nilai jual hipotetis dari
semua produk bersama untuk menentukan prosentase dari
nilai jual individual terhadap total nilai jual. Kemudian
prosentase ini dikalikan dengan biaya bersama yang dibe-
bankan kepada seluruh satuan produk yang dihasilkan untuk
mengalckasikan biaya bersama kepada masing-masing produk

bersama atau dapat dirumuskan sebagal berlkut :

total ailai jsal hipotetis masing-sacing produk
HHHQJ:Fi:ﬂ:r= I blaya bersana
::::f: 9 total milai jual hipetetis sewss prodat

—

30) jkatan akuntan Indonesia, op.cif., Paragraf MNo.3.
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dimana :

Tolal atist Jml Wpotetis masing-masing prodat = |junlah produtsi masing-masieg prodak 1

barga jeal athir sesing-macing prodel) -
blays peagolabay tasbabas den blaya
prajealan masing-masivg produt

Tolal »ilai jeal Wipotetis semna produi + jualab semua eilai jual Bipotetis prodat-
produk individeal

Jadl dapat disimpulkan bahwa metode taksiran nilai
realisasi bersih mengalokasikan bilaya bersama berdasarkan
taksiran nilai realisasi bersih relatif {taksiran nilai
penjualan akhir dalam usaha normal dikurangi taksiran

biaya produksi dan penjualan terpisah).

ad.l.3 Metode MRV Persentase Marjin Kotor Konstan

Metode NRV persentase marjin kotor konstan mengaloka-
sikan biaya bersama sehingga persentase marjin kotor
secara keseluruhan sama untuk setlap produk individual.
Metode ini memerlukan tiga langkah:

o Langkah 1: Menghitung persentase marjin kotor

keseluruhan.

o Langkah 2: Menggunakan persentase marjin kotor
keseluruhan, kurangkan marjin kotor dari
nilal jual untuk memperocleh total biaya
yang harus ditanggung setiap produk
Mengurangkan blaya terpisah darl total

o Langkah 3:
biaya produksi untuk memperoleh alokasi

biaya gabungan.

e

.
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Terdapatnya hubungan yang seragam antara blaya dan
nilai jual pada tingkat produk individual merupakan asumsi
lemah yang mendasari metode ini. Hubungan demikian jarang
diamati dalam Perusahaan yang menghasilkan berbagal jenis

produk yang tidak melibatkan biaya bersama.

ad.2 Pendekatan Alokasi Biaya Bersama Dengan Menggumakan
Ukuran Flsik (Metode Satuan Fisik)
Hetode satuan fisik mencoba menentukan harga pokok

produk bersama sesual dengan manfaat yang ditentukan oleh

masing-masing produk akhir. Dalam metode inl blaya bersama

dialokasikan kepada produk atas dasar koefisien fisik

yaltu kupantitas bahan baku yang terdapat dalam masing-

masing produk. Koefisien fisik ini dinyatakan dalam satuan

berat, volume, atau uvkuran yang lain. Dengan demikian
metode inl menghendakl bahwa produk bersama vang dihasil-
kan harus dapat diukur dengan satuan ukuran pokok yang
sama., Jika produk bersama mempunyai satuvan ukuran yang
berbeda, harus ditentukan koefisien ekuivalensi yang
digunakan untuk mengubah berbagal satuan ukuran tersebut
mendadi satuan ukuran yang sama. Hetode ini dapat dipakai
oleh perusahaan yang menghasilkan berbagai macam produk
utama yang mempunyal satuan pengukur yang sama, dalam
1iter, kilogram, ton, barrel, gallon dan

bentuk meter,

sebagainya.

— St
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Berat fisik yang digunakan untuk mengalokasikan biaya
bersama boleh jadi tigak mempunyal hubungan dengan kemam-
puan produk individgal meénghasilkan pendapatan. Hisalnya,
suatu perusahaan tambang sekaligus menggali biji Emas,
perak dan timah. Dalam hal ini, penggunaan ukuran fisik
umum {(ton) akan mengakibatkan hampir seluruh biaya diale-
kasikan ke produk yang paling berat tetap! kemampuannya
untuk menghasilkan pendapatan adalah paling rendah. Bebe-
rapa produk akan menunjukkan laba yang sangat tinggi

sementara produk lain menunjukkan rugi secara konsisten.

ad.3 Pendekatan Tanpa Alokasi Blaya Bersams

Semua metode di atas mengalokasikan biaya bersama ke
produk individual. Berbagai metode alokasi blaya bersama
tersebut mendapat kritikan tajam. Oleh karena itu, banyak
perusahaan tidak menerapkannya. Seballknya, semua perse-
diaan dicatat sebesar taksiran nilal realisasi bersih.
Penghasilan atas setiap produk diakui pada saat produksi

sele=al, Industril yang menggunakan variasi metode ini

meliputi perusahaan pengepakan daging, penggalengan, dan

pertambangan.
Akontan umumnya mengritik pencatatan persediaan
sebesar taksiran nilal realisasi berslh, karena penghasi-

lan (income) diakul sebelum dilakukan penjualan. Sebagai
n n

tan n terhadap kritikan ini, beberapa perusahaan yang
ggapa




menggunakan pendekatan tanpa alokasi,

diamannya sebesar nilai realisasi bersih dikurangi
laba normal,

57
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GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN

4.1 Sejarah Singkat Perusahaan

Pada awal berdirinya PT. Markisa Segar, perusahaan
ini merupakan perusahaan swasta penuh yang didirikan
dengan akta No. 01 Tanggal 1 Januari 1981 darl J. Dumanaw,
SH., Notaris di Ujung Pandang. Kemudian dengan akta no-
taris dari Ny. Pudji Reddjeki Irawati, SH., No. 36 Tanggal
31 Januari 1989, maka status perusahaan mengalami peruba-
han dari swasta penuh menjadi perusahaan yang didirikan
dengan Undang-Undang NHo. 06 Tahun 1968 tentang Penanaman
Hodal Dalam Negeri, yang telah dirubah dan terakhir ditam—
bah dengan Undang-Undang MNo. 16 Tahun 13970. Akta pendirian
dan perubahan tersebut telah disetujui oleh Menteri Keha-
kiman RI. Ho. C2/5071. PPOl1l Tahun 13586 tertanggal 21 Juli
1986. Akta tersebut juga telah didaftarkan di kantor
Pengadilan Negeri Sungguminasa HKabupaten Gowa.

Perubahan yang terakhir adalah dengan akta notaris
Ny. Sumardillah Oriana Rosdilan, S8H., Neo. 73 tanggal 10
Nopember 1993, tentang modal dasar perseroan serta susaonan

Dewan Direksi dan Dewan Koemisaris Persercan. Berdasarkan

akta tersebut, modal dasar persercan ditambah sehingga

menjadi Rp. 5.448.000.000,- yang terbagi atas 1.816 lembar

saham, dengan nilal nominal masing-masing saham sebesar
F
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Rp. 3.000.000,-

.

4.2 Bldang Usahga dan Lokas| Perusahaan

PT. Markisa Segqar bergerak 41 bidang industri Yang

mengolah buah markisa menjadl Markisa Bekuo (Pulp) dan
minuman Markisa Segar (Juice) yang keduanya merupakan
produk utama dari perusahaan tersebut. Bahan baku dari
produk PT. Markisa Segar adalah buah markisa yang diper-
oleh daxi kebun milik prT. Harkisa dan KUD setempat. Lokasi
pabrik terletak di kebun Tonasa, di desa Tonasa Kecamatan
Tinggi Moncong, Kabupaten Dati II Gowa. Di desa Tonasa dan
desa Kanreapia terhampar areal perkebunan markisa milik
FT. Markisa, seluas 220 Ha yang menjadi sumber bahan bakuo
FT. Marklisa. Kantor pusat PT. Markisa Segar berkedudukan
di dalam wilayah Kotamadya Ujung Pandang. Produks! komer-

sial dimulai sejak bulan Juli 1990,

4.3 Struktur Organisasl Perusahaan

Untuk menjamin kelancaran jalannya suatu perusahaan
dan untuk menunjang terlaksananya aktivitas perusahaan,
maka salah satu syarat yang harus dipenuhi adalah adanya
organisasi yang baik dalam arti bahwa organisasi tersebut
harus menguntungkan bila ditinjau dari suvdut efisiensi
operasional perusahaan dan fleksibel dalam artian memung-
kinkan adanya Penyaaualan tanpa harus mengadakan perubahan

total manakala terjadi perubahan atau perluasan di dalam
ota
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perusahaan.

Organisasi adalah suatu wadah yang di dalamnya ter-
Gixd van) °rang-orang yang bekerja sama untuk mencapai

suata tujuan tertentu, namun kerja sama tersebut tidak

akan tercipta tanpa dipimpin oleh SEARRERS Bang BEES Dk

sebagai pemimpin. Jadi struktur organisasi in{ turut
menjamin kelancaran jalannya suatu perusahaan, terutama
apabila perusahaan semakin bertambah besar, maka persoalan
organisasi ini juga akan bertambah rumit.

Dengan adanya struktur organisasi yang baik, di mana
setlap orang dalam organisasi mempunyai tugas, wewenang
dan tanggung jawab baik sebagai pemimpin maupun karyawan/
buruh (bawahan), maka pimpinan perusahaan dapat menentukan
langkah-langkah bagi perkembangan perusahaannya. Suatu
struktur organisasi yang baik akan mendorong kerjasama
yang baik pula, dan serentak dengan itu dapat meningkatkan
moral dari para pekerja serta keinginan untuk melakukan
sesuatu dengan baik dan sempurna, sehingga dengan demikian
dapat tercipta suatu suasana dimana kepuasan dapat dirasa-

kan, balk secara individu, maupun perusahaan secara keses-

luruhan.

Bentuk struktur organisasi PT. Markisa Segar adalah

bentuk 1ini dan staf, dimana wewenang dan tanggung jawab

dapat dilihat dengan jelas. Para staf bertanggung jawab

langsung terhadap bagian Yang dibawahinya dan memberikan
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pertanggungjawaban kepada Pimpinan perusahaan

Ada
Pun struktur organisasi dan pembagian tugas dari

masing-masing bagian Pada perusahaan PT. Markisa adalah
sebagai berikut -

GAMBAR 1
STRUKTUR ORGAMISASI PT. MARKISA SEGAR

DEWAN FOMISAR!S DIREXTUR UTANA

DIREETUR DIEEKTUR DIREETUR
PEMASARAN - OPERAS] KEUANCAN
MARKETING MANAGER PURCHASING TREASURT AND
| FOR EIPORT — MANAGER m CASHIER
MARKETING MANAGRR PEESOMNELLCRMERAL COST ACODUNTING
| FOR DOMESTIC | AFPAIR MAMAGES ~ BUDCETING
FACTORY FIMANCIAL ACCOUNT-
| e — ING + TAIATION
MAMAGER
L PEREEBUNAY

LR em———— R e

Sumber : PT. Markisa Segar

el
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Perusahaan tersehyt dipimpin oleh direktur yang bertang-

tersebut
- bagian
= bagian
- bagian

Struktur organisasi
terbagi dalam 3 (tiga) bagian besar, yaitu :
kevangan yang dipimpin oleh direktur keuangan
PEmMasaran yang dipimpin oleh direktur pemasaran

Pengelolaan dipimpin oleh Airektur operasi.

Ada pun tugas dari setiap baglan yang ada pada perusshaan

tersebut adalah sebagai berikut :

1. Direktur Utama

Atasan langsung

Bawahan langsung

Tugas

= Dewan Komisaris

= Rapat Umum Pemegang Saham

Direktur Operasi
= Direktur Keuangan

= Direktur Pemasaran

— Melaksanakan segala ketentuan yang tercantum
dalam akte pendirian dan akte perubahan.
Merumuskan kebljaksanaan perusahaan sesuail
dengan hasil dewan rapat umum pemegang saham
dan kebijaksanaan dewan komisaris yang menun-
jang keputusan rapat umum pemegang saham.
Membuat nmorporate plan® sehingga pedoman

kerja bagi dewan direksi menggambarkan pres-

tasi yang akan dicapal.

Membina dan mengembangkan usaha.
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= Membina dan mengembangkan sumber daya manu-
sia.

= Menjaga kombinasi usaha dan memanfaatkan
Peluang bisnis yang ada.

- Menjaga keselarasan hubungan antara perusa-
haan dengan lingkungan termasuk swasta,
pemerintah, dan masyarakat,

= Menyampaikan laporan tahunan perusahaan
kepada rapat umum pemegang saham.

= Mengadakan konsultasi dengan dewan komisaris
untuk setiap keputusan yang perlu mendapatkan
persetujuan dewan komisarls.

Wewenang :
- Mengambil berbagal keputusan yang berhubungan

dengan tugas.

2. Direktur Operasi
Direktur Utama

Atasan langsung :

Bawahan langsung ! - Purchasing Manager

- Personnel & General Affalr Manager

Factory Manager

- Manager Kebun Tonasa
- Manager Kebun ESllanggavya
Tugas :

Mengolah kegiatan operasional sesual dengan
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Memelihara keamanan atas asset perusahaan,
Mengelola kegiatan-kegiatan yang berhubungan
dengan perkebunan markisa.

Mengelola kegiatan yang berhubungan dengan
pProduksi markisa duice.

- Memblina dan meéngembangkan hubungan yang
serasl antara perusahaan dengan lingkungan
termasuk koperasi, instansl pemerintah
lainnya serta masyarakat sekitarnya.

= Membina dan membimbing bawahan dalam melaksa-
nakan tugasnya.

a. Purchasing Manager

Membuat rencana pengadaan material dan pera- ,

latan lainnya yang diperlukan untuk menunjang
produksi buah marklsa dan markisa juice. |

Melakukan seleksi atas calon supplier sesual

dengan kriteria yang telah ditetapkan.

Mengatur transportasi untuk pengadaan materi-
al yang dibutuhkan kebun dan pabrik.

Menyelenggarakan administrasi pembelian.

b. Personnel dan ceneral Affair Manager

- Mengelola sumber daya manusla.
Menyelenggarakan administrasi karyawan peru-

sahaan sesyual dengan sistem.
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Menyelenggarakan administrasi umom perusa-

haan.

Mengelola urusan kerumahtanggsan perusahaan.

€. Factory Manager

Mengelola dan mendayagunakan fasilitas pabrik
untuk meningkatkan produks!i markisa julce,
Membuat rencana produksl dan pengadaan mate-
rial yang diperlukan.

Menjaga keamanan fisik dan peralatan pabrik.
Menyelenggarakan administrasi yang berhubu-
ngan dengan kegiatan pabrik.
Menyelenggarakan administrasi stok.

Memelihara dan meningkatkan mutu produksi

markisa juice.

d. Manager Perkebunan

Mengelola perkebunan sesual dengan kebijaksa-

naan perusahaan.

Membuat voucher keglatan produksl dan pengem-

bangan kebun.

Mengatur pengadaan material dan bibit yang
diperlukan untuk menunjang kegiatan perkebu-
nan.

peninqkatun produktifitas kebun.

T



3. Direktur

Atasan lnngsung .

Bawahan 1

Tugas ;

—_—

13
Pemasarap
* = Direktur Utama
ﬂﬂqsung

* = Marketing Manager for Export

= Marketing Manager for Domestie

Mengelola kegiatan Pemasaran produksi baik
untuk pasar dalam negeri mauvpun luar negeri.
Menyelenggarakan kegiatan penslitian dan
pengembangan pasar untuk dalam dan luar
negeri.

Henyelenggarakan kegiatan pPromosi pasar.

Membuat rencana pemasaran.

@. Marketing Manager for Export

Membuat proyeksi pemasaran produksi untuk
tujvan ekspor.

Menyelenggarakan ekspor markisa julce yang
telah memiliki L/C.

Mempersiapkan program promosi ekspor.
HMengatur penyelenggaraan transportasi barang-

barang yang akan diekspor.

b. Marketing Manager for Domestic

=

Mengatur penyelenggaraan produksi untuk pasar

dalam negerl.
Membuat program promosi untuk pasar dalam

negeri.

SN
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~ Mengatur transportasi produksi dan pabrik ke

Pelanggan dalam negeri.

= Mengatur administrasi Yang berhubungan dengan
PEmasaran dalam negerji.

4. Direktur Kevangan

Atasan langsung : Direktur Utams
Bawahan langsung : - Treasury and Cashier

= Cost Accounting and Budgeting

Financial Accounting and Taxation.
Tugas :
- HMengelola dana perusahaan sesuail kebljaksa-
naan perusahaan.
- Mempersiapkan anggaran perusahaan sebagai
pedoman pengelola usulan.

- Mempersiapkan dan mengontrol pelaksanaan

sistem akuntansi keuangan dan akuntans! biaya
perusahaan.

Menyelenggarakan administrasl pajak yang
berhubungan dengan perusahaan dan karyawan.
Menyampaikan kepada direksi secara periodik

laporan keuangan dan laporan lain yang dibu-

tuhkan oleh direksi.

Treasury and Cashier
Mengawasl pelaksanaan sistem dan prosedur

g
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Penerimaan dan Pengeluaran kas/bank.
- Hempersiapkan gap melaksanakan cash flow
Perusahaan Yang telah ditetapkan.
= Mengelola penagihan,
~ Mengawasi pelaksanaan administrasi kas kecil.
b. Manager Cost Accounting dan Budgeting
= Menyelenggarakan dan mengawasi pelaksanaan
cost accounting perusahaan.
- Menyelenggarakan administrasi pelaksanaan
anggaran perusahaan.
= Mengevaluasi dan menyusun rencana standar
cost darl produksi buah markisa dan markisa
Juice.
c. Financlal Accounting and Taxation
- Menyelenggarakan sistem akuntansi kevangan
perusahaan.
Menyelenggarakan adminlstrasi penjualan.
Menyusun laporan keuangan secara periodik.
Menyelenggarakan sistem pengarslpan dokumen-

dokumen pembukuan perusahaan.

Dengan demikian agar semua pekerjaan dapat berjalan

dengan lancar maka harus ada kerja sama Yang baik antar

bagian agar tujuan perusahaan dapat tercapal.
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4.4 Proses Produksy
4.4.1 Produk Yang dihasilkap

©T. Markisa Segar gslap menjalankan keglatannya
menghasilkan dua macang Produk yakni Pulp dan Juice. Pro-
duksi komersial sudah dimulai sejak bulan Juli 1990,
4.4.2 Proses Produksi
Sebelum membahas tentang proses produksi, terlebih
dahulu diuraikan tentang bahan baku penunjang dan alat
yang digunakan dalam proses produksi,
1. Bahan baku: buah markiss
2. Bahan penolong:
~ Alr pembersih
= Bahan kimla
3. Peralatan dan mesin terdiri dari:
- Mesin pencuci
- Mesin pemecah
- Mesin blender
- Mesin penyaring
- Mesin pemanas
- Mesin pendingin
- Mesin pengepakan

Dalam proses pengolahan bahan baku menjadl barang

jadi, perusahaan tidak hanya menggunakan tenaga manusia

melainkan ditunjang dengan berbagai peralatan dari mesin-

mesin octomatis. Untuk memasok kebutuhan bahan baku berupa
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buah marki
sa, PT. Markisa Segar wemperoleh dari dua sumber

aitua:
X b: membeli dary Kup Setempat dan diperoleh dari hasil

produksi kebun miljk Perusahaan,
Adapun proses Produks! terbagi atas dua tahap, yaitu:

Tahap 1 : Buah markisa dimasukkan kedalam suatu tempat
PEnampungan untuk dicuci Eecara otomatis dimana
tahap pencucian tersebut merupakan awal dari
pProses produksi. Air yang digunakan untuk mencu-
ci buah markisa adalah air bersih yYang telah
diolah secara alamiah.
Setelah dicuci buah tersebut akan tergulir
secara otomatis masuk kedalam mesin pemecah,
dimanpa buah markisa akan dipecah sementarza
kulit, daging buah yang berbentuk bubur (Pulp)
dan bijinya yang masih bersatu dengan lemaknya
akan terpisah. Biji markisa secara otomatis akan
mengallr melalul saluran plpa menuju ke mesin
blander dan Pulp akan mengalir melalui saluran
pipa yang lain untuk proses pengepakan =secara
manual dengan menggunakan kemasan plastik dan
dos. Kemasan tersebut lalu dibawa ke Ujung
pandang untuk dibekukan dengan tingkat suhu

tertentu gntuk siap diekspor. Sedangkan kulit
buah markisa akan terbuang secara otomatis.
u
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Tﬂhﬂp 2 Bi
31 markisa Yang masih bersatu dengan lemaknya

akan mengalir melaluyi saluran pipa yang lain
mMenuju ke mesin blender. Biji markisa yang masih
menyatu dengan lemaknya akan dipisahkan menjadi
Sarl markisa. Dari mesin blender, bijl dan sari
marklisa vang telah dipisahkan menuju ke alat
penyaring, untuk memastikan tingkat kebersihan
sarl markisa. Dari{ alat penyaring melalui sebusah
pPipa, sari markisa mengalir ke sebuah tabung
untuk dipanaskan hingga mencapal 130%c, Setelah
itu melalui sebuvah pipa dialirkan ke mesin
pendingin hingga mencapal zed-point 98 dan dari
mesin tersebut sari markisa mengalir ke mesin
pengepakan untuk dikemas secara otomatis. Bahan
kemasan yang digunakan adalah plastik khusus
yang diimpor darl Singapura, dimana plastik
tersebut akan terbuka dan tertutup dengan meng-
gunakan mesin pengepakan tersebut. Dengan demi-

kian proses produksi julce telah selesai dan

siap untuk dipasarkan.

4.5 pemasaran Produk
Hingga saat inl semua produk yang dihasilkan terjual

habis. Hal ini disubanﬁan karena produksi disesuaikan
d kontrak yang talah dibuat dengan pihak konsumen.
engan kon
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untuk memenuhi
semua permintaan darj luar sebagal akibat terbatasnya

pEHAR DRG. Pxofuk Py Harkisa sebagian besar diekspor ke

mancanegara dan hanya sebaglan kecil yang dijoal di dalam

negeri.




BAB Vv
ANALISIS ALOKAST BIAYA BERSAMA DALAM PENENTUAN
HARGA POKOK PRODUK ST PRODUK BERSAMA (FULP DAN JUICE)

5.1 Unsur-unsur Biaya Produksi

PT. Markisa Segar adalah sebuah perusahaan industri
Yang mengolah bahan baku buah markisa menjadi produk Pulp
dan Juice, Yang diproduksi atauy dihasilkan secara massa
dan kontinyu, Juga tujvannya untuk memenuhi persediaan.
Kedua produk tersebut merupakan produk bersama Yang diha-
silkan oleh perusahaan dari suatu Proses produksi bersama.
Hal ini menimbulkan biaya produksi bersama pada kedua
Jenis produk tersebut,

Proses produksi untuk menghasilkan produk Pulp dan

Juice dapat digambarkan sebagal berikut :

(- ~= Bparable COEt -=c-mvemeeomnnnnnensy

kan Pulp | dingin

|

|

|

| Peagepa- | Alak pes- | Pulp
|

I

|

L] 5 b

Raban | Wesin Besia | ) |
bate | pesceci | pesecab |{—I

] {_- Besin  |Alat esln  |Mesin  |Mesin Inice
: ! | blender | pesyaring| penanas | pendingin| pengepatan
: 1 ' ’ 1 ] 1t
|
fplit-oft
peint

73
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alr yang telah disterilkan.

3. Buah markisa dipecah untuk dipisahkan antara kulitnya
dengan bijinya ¥ang masih bersatu dengan lemaknya dan
daging buah markisa Yang berbentuk bubur atau dinama-
kan Pulp.

4. Pulp dikemas secara manual.

5. Kemasan tersebut diangkut ke Ujung Fandang untuk
dibekukan pada perusahaan yang menyewakan fasilitas

pembekuan tersebut.
6. Pulp yang merupakan produk yang siap untuk diekspor.

7. Biji markisa yang masih bersatu dengan lemaknya di-

blender secara otomatis.

B. Hasil blenderan tersebut disaring untuk menghasilkan

sari buah yang bersih.
9. Sari buah dipanaskan dalam mesin hingga mencapai suhuo

130 %¢c.
10. Sari buah markisa didinginkan hingga mencapai zed-

point 98.

11. Sari buah markisa (juice) dikemas secara otomatis.

12. Sari buah markisa Yyang siap untuk diekspor.

Untuk menentukan harga pokok produksi, perlu diketa-

hui seluruh biaya yang dikeluarkan dalam menghasilkan atau
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i e Parang-barang Selama jangka waktu tertentu.

Jumlah hiil}'*a }"'Eng dipﬂrhitungkﬂn untuk menentukan ]"I-H.I:g'-ﬂ

pokok produksi suaty barang tergantung pada penggunaan

faktor-faktor produksi ¥ang dijkutsertakan dalam mempro-
duksi barang tersebut,

Berdasarkan gambar proses produksi produk Pulp dan
Juice di atas, maka unsur-unsur biaya produksi pada peru-
sahaan ini dapat diklasifikasikan menjadi 2 bagian yaitu :

1. Unsur-unsur biaya produksi bersama {Jeint cost).

2. Unsur-unsur biasya produksi setelah titik pisah

(split-off point), atau disebut separable cost,
5.1.1 Unsur-unsur Biaya Produksi Bersamas

Adapun unsur-unsur biaya prodoksi bersama yang dike-
luarkan dalam menghasilkan produk Pulp dan Juice dapat
dikelompokkan menurut penggolongannya sebagai berikut :

a. Biaya Bahan Baku
Biaya bahan baku meliputi harga pokek semua bahan yang
secara praktis dapat diidentifikasikan sebagai baglan
dari produk selesai. Untuk memasok kebutuhan bahan baku
berupa buah markisa, maka PT. Marklsa Segar memper-
dari dua sumber yalitu dengan melakukan pembe-

clehnya

lian dari KUD setempat dan juga diperoleh dari hasil
produksi kebun milik perusahaan. Dengan demikian biaya
bahan baku terdiri dari dua unsur yaitu biaya bahan
baku yang dikeluarkan untuk memperocleh buah markisa



membeli buah
marklsa yang dihasilkan dart kebun sendiri

oleh petani S Jrpy

Pembebanan biaya bahan baku berdasarkan pada jumlah
bahan baku yang sesungguhnya dimasukkan dalam proses
produksi. Karena hingga saat ini perusahaan masih
kekurangan persediaan buah markisa dalam jumlah yang
besar, maka persediaan buah markisa yang ada seluruhnya
dimasukkan dalam Proses produksi. Dengan demikian biaya
bahan baku yang terjadi dalam tahun 1995 yang datanya
diperoleh dari laporan pemakaian bahan baku yang dibuat
oleh bagian produksi, bagian gudang dan harga perole-
hannya dari bagian pembellan dapat dihitung sebagai
berikut :

Persediaan awal bahan baku : Rp. -

{ 1 Januari 1995 )

+ Pembelian bahan baku 3 179.868.172,~

Bahan baku yang tersedia Rp. 179.868.172,-

-

—
|

T

- pPersediaan akhir bahan baku

( 31 Desember 1995 )

pahan baku yang digunakan : Rp. 179.868.172,-

R i SR
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Dengan dem
iklan biaya bahan baky dalam tahun 1995

adalah sebesar Rp. 179,868 172

yaitu sampal tahap Pemisahan (split-off point). Jumlah
tenaga keria Yang terlibat langsung dalam proses pro-
duksl bersama tersebut sebanyak 11 (sebelas) orang.
Berdasarkan daftar gaji, jumlah biaya tenaga kerdia

langsung tersebut dalam tahun 1995 adalah sebesar

Rp. 15.062.267,-

Biaya Overhead Pabrik

Yang dimaksud dengan bilaya overhead pabrik adalah semua

biaya produksi selain biaya bahan baku dan biaya tenaga

kerja langsung.
Komponen biaya overhead pabrik pada perusahaan ini

adalah sebagal berikut :

1. Biaya tenaga kerja tidak langsung

2. Biaya bahan kimia

3. Biaya bahan bakar

4, Biaya pemelibaraan mesin dan peralatan

pameliha:a&n gedung pabrik

5. Biaya

6. Biaya listrik untuk pabrik
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7. Biaya Penyusutan
sing-
Masing-masing komponen biaya overhead pabrik tersebut

dapat diuraikan sebagaj berikut :

c.1l Blaya Tenaga Kerija Tidak Langsung

Biaya tenaga kerja tidak langsung adalah biaya tenaga
keria yang dibayarkan kepada tenaga kerja yang secara
tidak langsung terlibat dslam proses produksi baik Pulp
maupun Juice. Jumlah tenaga kerja tersebut adalah 7

(tujuh) erang vang terdiri dari :

= Teknisi dan konsultan pabrik : 1 orang
- Kepala bagian produksi : 1 orang
- Quality control : 1 orang
- Tenaga kerja buruh limbah : 4 orang

Berdasarkan catatan perusahaan, Jjumlah gaji yang

dibayarkan untuk tenaga kerja tidak langsung untuk tahun

1995 adalah sebagail berikut :

Keterangan

S S e s - s - SN L e - -

Rp. &.300.000,-
Rp. 5.040.000,-
Rp. 3.450.000,-
Rp. 1.175.000,-

O I A I i o e S [

Teknisi dan konsultan pabrik
Kepala bagian produksi

Quality control
Tenaga kerja buruh 1imbah

langsung Rp. 15.965.000,-
aga kerija tidak ’
Junlﬂh biﬂ]ra ten q EEEFEEEEEECE S SR



79

c.2 Biaya Bahanp Eimia

B
ahan kimia tersebhyt digunakan dalam rangka menste-

rilkan air pencucy buah markisa, air untuk mensterilkan
mesin sebelum dan Sesudah produksi dilakukan, serta bahan
kimia yang digunakan 4i laboratorium untuk pengawasan
kualitas produk. Menurut catatan perusahaan, bahan kimia
yang digunakan perusshaan untuk tahun 1995 sebesar

Rp. 5.088.850,-

c.3 Bilaya Bahan Bakar

Elaya bahan bakar adalah jumlah biaya yang dike-
luarkan untuk memperoleh bahan bakar solar yang habis
digunakan untuk proses produksi baik produk Fulp maupun
produk Juice. Menurut catatan perusahaan, blaya bahan

bakar dalam tahun 1595 adalah sebesar Rp. 18.583.550,-

c.4 Biaya Pemeliharaan Me=in dan Peralatan
Biaya pemeliharaan mesin dan peralatan yang dibeban-
kan kepada produk Pulp dan Juice adalah semua biaya peme-

Markisa Segar. Jumlah biaya pemeliharaan mesin dan perala-

tan dalam tahun 1995 adalah sebesar Rp. 3.105,000,-

c.5 Biaya Pemeliharaan Gedung Pabrik

meliharaan gedung adalah biaya yang dike-
pE

Biaya
Pemgllharannfparbaikan gedung pabrik.

luarkan dalam rangka



80

Jumlah bi
a¥a pemeliharaan 9edung menurut catatan perusa-

haan untuk tahup 1995 adalan sebesar Rp. 1.340.000,-

c.® Blaya Listrik Untuk Pabrik

Yang dimaksud biaya listrik untuk pabrik adalah
pengeluaran rekening listrik Yang dipakal untuk penerangan
di lokasi pabrik. Menurut catatan perusahaan, jumlah biaya

ini dalam tahun 1995 adalah Rp. 1.490.000,-

c.7 Biaya Penyusutan

Biaya penyusutan merupakan biaya yang timbul sebagal
akibat digunakannya aktiva tetap dalam proses produksi
dalam satu periode tertentu. Karena itu aktiva tetap
tersebut harus disusutkan nilainya karena akan mengalami
keausan dalam rangka pemakalannya. Metode penyusutan yang
digunakan oleh perusahaan adalah metode saldo menurun
(declining balance method) dengan menggunakan prosentase

tetap dari nilai buku. Adapun biaya penyusutan dalam 1995

dapat dilihat pada tabel berikut ini



TABEL 5 - 1

PERHITHHELH PENYUSUTAN AKTIVA TETAP

8l

TAHUN 195s

Keterangan Harga Nilai Buku | % Penyusutan

Perolehan 31-12-54 Tahun 1995

(Rp. ] {Rp.) (Rp.)

Hesin B02.038.527 499.906.600| 1D 49.%90. 660
Bangunan Pabrik BEE.BB6.000 529.603,245 5 26.480.162
Utilitas pabrik 427.210.7186 118.275.624| 25 29.568.908
dan kendaraan
Jomlah 1.896.135,240 - - 186.039.728

e g ——

Sumber : PT. Markisa Segar

Jadi jumlah blaya penyusutan pada perusahaan PT. Markisa
fegar dalam tahun 1995 adalah Rp. 106.035.728,-

Berdasarkan uraian di atas, maka jumlah blaya overhead

pabrik pada PT. Markisa Segar dalam tahun 1995 dapat

b

dilihat pada tabel 5-2 sebagal berlkut :
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TABEL 5-7
FABRIK MARKISA prp MARKIEA SEGAR
BIAYA OVERHEAD PABRIK
PERIODE TaHuUN 19395
NO. JENIS BIAYA JUMLAH

1. | Biaya tenaga keria tidak langsung

2. | Biaya bahan kimia

3. | Biaya bahan bakar

4. | Biaya pemeliharaan mesin dap peralatan
5. | Biaya pemeliharaan gedung pabrik

&. | Biaya listrik untuk pabrik

7. | Biaya penyusutan

Rp. 15.965,000,-
5.088,850, -
18,583,550, -
3.105.000,-
1.340.000,-
1.490.000,~-
106.039.728, -

—

Jumlah biaya overhead pabrik

Rp. 151.612.128,-

e e e .. L T

Sumber : PT. Markisa Segar

Setelah dijelaskan tentang unsur-unsur blaya yang

dikeluarkan perusahaan untuk menghasilkan kedua jenis

produk bersama (pulp @an juice)}, maka untuk mengetahui

besarnyn biaya prndukllfbe:saua dapat dilihat pada tabel

>~3 berikut ini :
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TABEL 5-3
PT. MARKIga SEGAR
BIAaYa BERSAMA PRODUK
PERIODE TaHUN 1935

JENIS BIAYA JUMLAK

Biaya bahan bakn Rp. 179.868.172,-
Bizya tenaga kerda langsung 15.062.267,-
Blaya overhead pabrik 151.612.128,-
Total biaya bersama produk Rp. 346.542.567,-

Jadi besarnya biaya bersama yang dikeluarkan untuk mengha-

silkan kedua macam produk tersebut (pulp dan juice) adalah

Rp. 346.542.567,-

5.1.2 Unsur-unsur Blaya Produoksi Setelah Titik Pisah
Untuk menghasilkan produk pulp dan juice yang siap
tuk Aijval masih memerlukan proses lebih lanjut setelah
untu

melewati titik pemisahan (split-off point) atau dengan
ewa

kata lain masih memerlukan biaya pengolahan tambahan
a la

(separable cost).
h biaya prudukﬁi sgtelah dipisah untuk
hAdapun tambahan

ikut
Produk pulp adalah =ebagal ber



i Bt s k kemasan plastik untuk
emasan dos untuk kemasan loar.
Jumlah tenaga kerja ¥Yang terlibat langsung dalam proses
pengepakan produk Pulp sebanyak 5 (lima) orang. Berda-
sarkan daftar gaji, jumlah upah tenaga kerja langsung
yYang khusus mengerjakan pengepakan produk Pulp dalam
tahun 1995 adalah Rp. 6.846.485,-
Biaya Bahan Kemasan
Biaya kemasan adalah jumlah biaya yang dikeluarkan
untuk kemasan produk Pulp yang terdir! dari kemasan
dalam berupa kemasan plastik dan kemasan luar berupa
kemasan dos. Menurut catatan perusahaan, pemakalan

kemasan plastik dalam tahun 1995 adalah Rp. 4.342.000,-

dan pemakaian kemasan dos adalah Rp. 6.680.000,-
Jadi total biaya bahan kemasan untuk produk Pulp yang

sesungguhnya terjadl dalam tahun 1995 adalah :

Rp. “Eiz.ﬂuﬁi" + Rp- F-EBD-DUD;' - HF+ 11+ﬂ'22.ﬂﬂﬂ,—

Biaya Pembekuan
Setelah Pulp tersebut dikemas, maka kemasan tersebut

ai kut ke Ujung Pandang untuk dibekukan pada salah
ang

satu perusahaan yang menyewakan fasilitas tersebut.
biaya pembekuan Pulp dalam

Menurut catatan perusahaan,
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tahun 13995 adalah mp, 28.082.000
- ,-

Berdasarkan urajan 44 atas, maka tota] tambahan biaya

roduksi o
P Htlﬂ: PII].E EEtE].-II'.l “J'Eﬁtl titih PEMiﬂﬂhan dﬂpat

dilihat dalam tabe] 5=4 sebagai berikut :

TABEL 5-4
PT. MARKISA SEGAR
BEIAYA PRODUKSI TAMBAHAN UNTUK PRODUK PULD
PERIODE : TAHUN 1995

KHO. JENIS BIAYA JUMLAH

1. Biaya tenaga kerija langsung Ep. 6.845.485,-

2. Biaya overhead pabrik

= Biaya bahan kemasan 11.022.000,-
- Biaya Pembekuan 28.082.000,-
Total Rp. 45.950.485,~

B e s S R S W

Jadi besarnya biaya produksi tambahan untuk produk Pulp

setelah melewati titik pisah dalam tabhun 1995 adalah

Hp' '5-95“.‘!35;-
Sedangkan tambahan biaya produksl setelah dipisah untuk
g

produk Joice adalah sebagai berikut :

a Kerja Langsung

4. Biaya Tenag
g dimaksudkan dalam hal ini

Biﬂfa tenaga kerJja yan
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adalah biaya t
¥ Enaga kerja Yang dikeluarkan oleh perusa-

haan untuk tena
9a kerja ¥Yang secara langsung terlibat
khusus
dalam proses Produksi produk Juice, yang jum-

lah
ahnya 3 (sembilan) Orang. Jumlah blaya gaii yang di-

bayarkan dalam tahun 1995 untuk tenaga kerja tersebut

adalah REp. 12.323.673, -

Bilaya Bahan Kemasan

Biaya bahan kemasan dalam hal ini adalah jumlah biaya
Yang dikeluarkan untuk pemakaian bahan kemasan produk
Juice yang terdiri dari kemasan socar bag dan drum.

Menurut catatan perusahaan, pemakalan kemasan socar bag

dalam tahun 1995 adalah Rp. 10.690.210,- dan pemakaian

kemasan drum adalah Rp. 33.024.266,-
Jadl total biaya bahan kemasan untuk produk Juice yang

sesungguhnya terjadi dalam tahon 1995 adalah :

Rp. 10.63%0.210,- + Ep. 33.024.266,- = Rp. 43.714.476,-

Biaya Penyusutan Mesin

Yaitu biaya penruﬁutiﬂ mesin yang hanya digunakan untuk

proses pengolahan biji markisa

Adapun harga perolehan
- dan PrDﬂEntEﬂE Penfﬂﬁﬂtannfa

menjadi sari buah marki-
mesin tersebut

sa (Juice).

adalah Rp. 1.335.73ﬂ.!?ﬂ:
serta nilai bukunya
668, - 4adi biaya penyusutan mesin

per tanggal 31-12-1934
adalah 10 %

adalah Epo 333-1711

dalam tahun 1995 adalah :

RP! 533'1?.1'

cep,~ X 10 % = Bp; 833190
r
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perdasarkan uraian qi atas, maka total tambahan bi
_ aya

produlisl untuk Julce satelah melewati £1tik pemisshan

dapat dilibat dalam tabel 5-5 sebagal berikut :

TABEL 5-5
FT. MARKISA SEGAR
BIAYR PRODUKSI TAMBAHAN UNTUK PRODUK JUICE
PERIODE : TAHUN 1995

NO. JENIS BIAYA JUMLAH

1. Biaya tenaga kerja lsngsung Rp. 12.323.673,-

2. Biaya overhead pabrik

- Biaya bahan kemasan 43.714.476,-

- Biaya penyusutan mesin B3.317.767,-

Epl13g-35ﬁigli‘"

e —— ]

Sumber : PT. Markisa Segar

Jadi besarnya biaya p:nﬁuksl tambahan untuk produk Julce

setelah melewati +itik pisah dalam tahun 1995 adalah

Bp. 139.355.916,-

5.2 Data Produksi dan penjualannya

ksi
5-1-1 Data p]:ndl.l J.ﬂh ptl:uﬂahlﬂﬂ PT.

yang dihasilkan ©

pduksi
sl o 1995 dapat dilihat pada tabel 5~

un
Markisa Segar dalam tah

6 berikut ini :



DATA PRODUKS] BULANAN

PT. MARKISA SEGAR

{JANUARI s/D DESEMBER 1995)

NOD. BULAN PULP JUICE
\KG} (KE)
l. JANUART 13.829 10.596
2. PEBRUARI 16.170 14.704
3. | MARET 12.024 9. 526
4. | APRIL 7.608 5.978
5. MEI 20.751 18.3595
6. JUNI 13.947 10.626
e JULI 2.220 1.577
8. AGUSTUS 690 479
9. SEPTEMEER l6.882 14,389
10. OK'TOBER 42.239 39.982
1l. HOPEMEBER 29.598 27.695
12. DESEMBER 26.512 24:.893
TOTAL 202.471 178.842
Sumber : PT., Markisa Begar

5.2.2 Data Penjualan

Adapun data penjualan produk Pul

tahun 1995 dapat dill

p dan Juice dalam

hat pada tabel 5-7 4i bawah ini :
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TABEL 5-7
DATA PENJUALAN
PT. MARKISA SEGAR

TAHUN 1995
PRODUK SATUAN (KG) | HARGA JUAL JUMLAH ]
Pulp 176.894 | Bp. 2.650,- | Rp. 589.813.518,-
Juice 116,073 3.275,~ 380.951.586,~
Total 294.967 ° Rp. 854.208.175,-

B S —

Sumber : PT. Markisa Segar

Adapun persediaan akhir produk pada PT. Markisa Segar
dalam tahun 1995 adalah B86.346 kg yang terdiri dari

23.577 kg Pulp dan 62.769 kg Juice.

5.3 Analisis Alokasl Biaya Bersama

Untuk mengalokasikan biaya bersama kepada setiap
jenis produk bersama yang dihasilkan oleh perusahaan
diperlukan metode alokasi yang tepat sehingga dapat dike-
tahui proporsi dari biaya bersama yang harus dibebankan
kepada setiap jenis produk bersama untuk penentuan harga
pokok produk bersama yang sesungguhnya.

Dalsm hal ini metode yang tepat digunakan menurut teori

adalah metode taksiran nilai realisasi bersih (estimated

net realizable value method].
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Pada metode taksiran nilag realisasi bersih ini,

biaya pengolahan tambahan dan taksiran biaya penjualan
dikurangkan dari nilag Penjualan untuk menaksir nilai jual
hipotetis pada titjik pisah. Alokasi biaya bersama kepada
masing-masing produk dihitung sebagal berikut : total
nilai jvual hipoteti=s dari masing-masing produk bersams
dibagi dengan total nilai jual hipotetis darl semua produk
bersama wntuk menentukan prosentase darl nilai jual indi-
vidual terhadap total nilai jual. Kemudian prosentase ini
dikalikan dengan biaya bersama yang dibebankan kepada
seluroh satuan produk yang dihasilkan untuk mengalokasikan
blaya bersama kepada masing-masing produk bersama atau
secara matematis dapat dirumuskan sebagai berikut :

Mebasi blaya bersama  milai jual hipetetis masisg-sasing produt

kepads masing-masing = I biaya bersama
produl total milal jeal bipetetis semsa predut

dimana !

Bilai jual bipotetis macieg-macing prodsk = {jumlab produksi masing-masing predek 1
barga jeal akbir masleg-masieg prodet) -
biaye pengoiaban bambaken dan biaya
penjwalan masing-masing produt

fotal nilai jwal bipotetis semsa prodok = joalah semsa nilai jmal bipstetis prodoi-
prodok iodivideal
Untuk kepentingan perhitungan alokasi bilaya produksi
bersama kepada setiap jenis produk bersama berdasarkan

metode taksiran nilai realisasi bersih tersebut, maka
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penulis menggunakan data produksi perusahaan pabrik marki-

sa PT. Markisa Segar berikut ini :

Total produksi Yang dihasilkan oleh PT. Markiss Begar
pada tahun 1995 adalah sebesar 381,313 kg yang terdiri
dari 202,471 kg produk Fulp dan 178.842 kg produk Juice.
Kedua jenis produk bersama tersebut menimbulkan biaya
produksi bersama sebelum melalul titik pisah (split-off
point) yaltu sebesar Rp. 346.542.567,- dengan perincian
sebagal berikut :

= Blaya bahan baku 3 Rp. 179.868.172,-

- Biaya tenaga kerja langsung : Rp. 15.062,267,-

- Biaya overhead pabrik : Ep. 151.612.128,~-
Untuk menghasilkan produk Pulp yang siap untuk dijual/
diekspor masih harus diproses lebih lanjut setelah melalui
titik pisah yang mana menimbulkan blaya tambahan sebesar
45.950.485,~- demikian pula untuk produk Juice masih

Rp.
harus diproses leblh lanjut setelah melewati titik pisah

yang mana menimbulkan biaya tambahan sebesar

Rp. 139.355.816,-
pada tahun 1995 PT. Markisa Segar telah menjual produknya

spbesar 294.967 kg, yang terdiri dari 178.894 kg produk

Pulp dan 116.073 kg produk Juice dengan harga jual masing-

masing sebesar Rp. 2.650/kg dan Rp. 3.275/kg.
Berdasarkan data tersebut di atas dapat diketahui unsur-

unsur/data yang diperlukan untuk mengalokasikan blaya



produksi bersama kepada setiap jenis

sarkan metode taksiran nilaj tealisasi bersih yaitu :

.

Nilal Jual Produk Pulp

202,471 kg x Rp. 2.650
= Rp. 536.548.150,-
Nilai Jual Produk Juice
= 178.842 kg x Rp. 3.275,-
= Rp. 585.707.550,-
Taksiran Biaya Penjualan Produk Pulp
Taksiran biaya penjualan produk Pulp dalam tahun 1995 -
adalah 21 % dari harga joualnya yaitu sebesar :
= 21% x Rp. 536.548.150, -
= Rp. 112.675.112,-
Taksiran Biaya Penjualan Produk Juice
Adapun taksiran biaya penjualan produk Juice dalam
tahun 1335 adalah 7% darl harga jualnya yaitu sebesar :
= 7% x Rp. 585.707.550,~
= Rp. 40.999.529,-
Nilai Jual Hipotetis Produk Pulp
= Rp. 536.548.150 - Rp. 45.950.485 - Rp. 112.675.112
= Rp. 377.922.553,-
Nilai Jual Hipotetis Produk Juice

= Bp. 565.707.550 - Rp. 139,355,516 — Rp. 40.999.529

= Rp. 405.352.105,-
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g. Total Nilail Juajl Hipotetis Produk Bersama (Pulp dan
Juice)
= Rp. 377.922.554 + Bp. 405.352.105
= BRp. 783.274,.659,-

Berdasarkan data terssbut dl atas maka alokasi biaya
bersama kepada produk Pulp dengan menggunakan metode
taksiran nilai realisasi bersih dapat dihitung sebagai
berikut :

Bilal Jual Hipotetis Prodok Pulp

Alokazi by.bersama = X By. bercama
pada produk Pulp Total Bilai Jual Ripotetis Produk Bersama

Rp. 377.522.554
= x Rp. 346.542.567

Rp. 783.274.65%9

= 48,25% x Rp. 346.542.567
. le 15?-2#511&5,-

Jadi besarnya alokasi biaya bersama kepada produk Pulp

adalah sebesar Rp. 167.206.789,-
Sedangkan alokasl blaya bersama kepada produk Juice adalah

sebagai berikut :

¥ilal Jual Hipotetis Prodok Joice

Alokasi by.bersams =
pada pru:ﬁl Juice Total Wilal Jual Hipotetis Produk Bersama

X By. bersama
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Rp. 405.352.105%

L Jpe—
X Rp. 346,542,
Rp. 783,274,659 RF hane

= 51,75% x Rp. 346.542.567
= Rp. 179.335.778,-

Jadi besarnya alokasi blaya bersama kepada produk Julce

adalah sebesar Rp. 179.335.778,-

5.4 Perhitungan Harga Pokok Produksi

Berdasarkan alokasi! biaya produksi bersama pada

produk bersama Pulp dan Juice tersebut di atas maka dapat

dihitung harga pokok produksi masing-masing produk sebagai

barikut :

a.

Harga Pokok Produk Pulp
Adapun perhitungan harga pokok produksi produk Pulp
Yang diproduksi dalam tahun 1995 adalah sebagai beri-
kut :
Harga Pokok Pulp ~ Alokas! Blaya Barsama Pulp + By, Produksi Tambahan Pulp

= Rp. 167.206.769 + Rp. 45.950.485

= Rp. 213.157.274
Produk Pulp yang diproduks! dalam tahun 1935 adalah
sebanyak 202.471 kg, jadi harga pokck produksi produk

Pulp per kilegram adalah :

Rp. 213.157.274 / 202.471 kg = Rp. 1.033 / kg
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b. Harga Pokok Produk Juice

Adapun perhitungan harga pokok produksi produk Juice

Yang diproduksi dalam tahun 1335 adalah sebagai beri-
kut :
Harga Pokok Julce = Mokasi Biaya Bersama Julce 1 BY. Produks! Tambahan Julce

= Rp. 179.335.778 + Rp. 139.355.916

= Rp. 318.691.694
Jumlah Juice yang diproduksi perusahaan PT. Markisa
Segar dalam tahun 1995 adalah sebanyak 178.842 kg, maka
harga pokok produksi produk Juice per kilogram dapat
dihitung sebagal berikut :

Rp. 318.691.694 / 178.842 kg = Rp. 1.782 / kg

Dengan demikian berdasarkan alokasi biaya bersama
dengan menggunakan metode taksiran nilail realisasi bersih
maka harga pokock produksl produk bersama Pulp dan Juice

dalam tahun 1995 masing-masing adalah Ep. 1.053 / kg dan

Rp. 1.782 / kg.



BABR VI
KESIMPULAN DAN SARAN-SARAN

6.1 Kesimpulan

Berdasarkan uraian dtau pembahasan Yang telah dikemu-

kakan pada bagian sebelumnya, maka dapatlah ditarik bebe-

rapa kesimpulan sebagai berikut :

a .

FPerusahaan pabrik markisa PT. Markisa Segar menghasil-
kan dua macam produk yaltu produk Pulp dan Julce dimana
keduanya merupakan produk bersama. Kedua macam produok
tersebut dihasilkan dari bahan baku, tenaga kerda dan
biaya overhead pabrik yang sama sebelum dapat dipisah-
kan identitasnya. Hal ini menimbulkan biaya produksi
bersama antara produk Pulp dan Juice. Biaya produksi
bersama ini belum dlalokasikan oleh perusahaan dalam
penentuan harga pokok produksi kedua macam produk
tersebut. Alokas] blaya produksil bersama secars rasio-
nal antar produk diperlukan agar dapat ditentukan harga

pokok produkel yang sesungguhnya dari setiap macam

produk tersebut.
Metode alokasi blaya produks! bersama yang tepat menu-

rut teori untuk diterapkan pada perusahaan PT. Markisa
Segar berdasarkan proses pengolahan produk Fulp dan
Juice yang masih memerlukan pengoclahan lebih lanjut

sstelah saat terpisah dari proses produoksi bersama
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ted net realizable value method). Hetnd;“IEl mengaloka-
sikan biaya bersama berdasarkan Perbandingan taksiran
nilai realisasi bersih untuk masing-masing produk
(nilai penjualan dalam kegiatan usaha normal dikurangi
biaya produksi tambahan dan taksiran biaya penjualan).
Berdasarkan alokasi biaya produksi bersama dengan
menggunakan metode taksiran nilai realisasi bersih maka
harga pokck produksi yang sesungguhnya dari produk
bersama Pulp dan Julce dalam tahun 1995 masing-masing

adalah Rp. 1.053 / kg dan Rp. 1.782 / kg.

£.2 Saran-=aran

Adapun saran-saran yang dapat penulis kemukakan pada

perusahaan pabrik markisa PT. Markisa Segar adalah sebagal

berikut :

da

Agar perusahaan mengalckasikan biaya produksi bersama
antara produk Pulp dan Juice yang dihasilkannya sehing-
ga dapat ditentukan harga pokok produksi yang sesung-
guhnya dari kedua macam produk bersama tersebut.
Hendaknya perusahaan menggunakan metode taksiran nilai
realisasi bersih dalam mengalokasikan biaya produksi
bersama, karena dasar pemikiran metode ini adalah bahwa
nilai atan harga jual produk merupakan perwujudan

biaya-biaya yang dikeluarkan dalam mengolah produk
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